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MOTTO 

 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan”  

(QS.Al-Insyirah: 94:5) 

 

“Doa, Usaha, Ikhtiar, Tawakal, dan Syukur”  

(Retno laelul fitri.) 

 

“Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai 

penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” 

 (Al-Baqarah: 153) 

 

Keberhasilan adalah sebuah proses. Niat adalah awal keberhasilan. Peluh keringat 

adalah penyedapnya. Tetesan air mata adalah pewarnanya. Doa orang-orang 

tercinta adalah bara api yang mematangkannya. Kegagalan di setiap langkah 

adalah pengawetnya, maka dari itu bersabarlah! Allah selalu menyertai orang-

orang yang penuh kesabaran dalam proses menuju keberhasilan. Sesungguhnya 

kesabaran akan membuatku mengerti bagaimana cara mensyukuri arti sebuah 

keberhasilan 
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ABSTRAK 

 

Fitri, Retno L. 2015. Penerapan Investigasi Kelompok dengan Memanfaatkan 

Lingkungan Sekolah sebagai Sumber Belajar Materi Ekosistem. Skripsi, Jurusan 

Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. Drs. F. Putut Martin H.B, M.Si., 

Drs. Nugroho Edi K, M.Si. 

 

Kata kunci:  Investigasi Kelompok, Lingkungan, Sumber Belajar, Ekosistem. 

   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil 

belajar siswa setelah penerapan investigasi kelompok dengan memanfaatkan 

lingkungan sekolah sebagai sumber belajar materi ekosistem. Hasil studi 

pendahuluan di SMA Negeri 2 Ungaran kelas X tahun ajaran 2013/2014 

menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal pada materi ekosistem belum tercapai.  

Penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimental Design tipe 

Nonequivalent control group design. Populasi penelitian adalah siswa kelas X SMA 

Negeri 2 Ungaran tahun ajaran 2014/2015 dengan sampel dua kelas (kelas X.1 dan 

X.2) yang diambil secara convenience sampling. Pengambilan data menggunakan 

metode dokumentasi, tes, observasi, angket, dan wawancara. Analisis ujicoba soal 

menggunakan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda. Analisis 

nilai pretest menggunakan uji homogenitas, sedangkan analisis nilai posttest 

menggunakan uji normalitas, uji t, dan uji n-gain. 

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji n-gain menunjukkan 

bahwa peningkatan pemahaman siswa terhadap materi setelah pembelajaran yang 

dilakukan di kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol, peningkatan 

pemahaman materi dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah berturut-turut adalah 

87,5%; 12,5%; dan 0% (tidak ada siswa yang mencapai peningkatan pemahaman 

materi pada kategori rendah). Terhadap penerapan investigasi kelompok, secara 

keseluruhan siswa memberikan tanggapan dengan kategori baik dan sangat baik 

(tidak ada tanggapan siswa dengan kategori kurang baik maupun jelek), sedangkan 

guru memberikan tanggapan yang sangat positif.  

Berdasarkan hasil penelitan dapat disimpulkan bahwa penerapan investigasi 

kelompok dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar materi 

ekosistem dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Pesatnya perkembangan IPTEK termasuk ilmu biologi telah menciptakan 

pemilihan materi, model, sumber belajar serta sistem pembelajaran yang tepat. 

Ketepatan dalam menggunakan model pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

dapat meningkatkan hasil belajar, minat dan motivasi siswa terhadap mata 

pelajaran yang diberikan. Model pembelajaran yang tepat adalah model yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, kondisi siswa dan kondisi sekolah. 

 Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas yang bertujuan 

membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Ada beberapa model 

pembelajaran yang sering digunakan guru antara lain yaitu presentasi, 

pembelajaran langsung, pembelajaran konsep, pembelajaran kooperatif, 

pembelajaran berdasarkan masalah, dan diskusi kelas (Arends, 2008: 256). Sangat 

penting bagi seorang guru untuk mempelajari dan menambah wawasan tentang 

model pembelajaran, karena dengan menguasai beberapa model pembelajaran 

maka seorang guru dapat menerapkan model pembelajaran yang bervariasi 

sehingga dapat menghindari rasa jenuh siswa saat pembelajaran.  

  SMA Negeri 2 Ungaran merupakan salah satu sekolah di Kabupaten 

Semarang. Saat ini pelaksanaan pembelajaran Biologi di SMA Negeri 2 Ungaran 

masih didominasi oleh kondisi kelas yang terfokus pada guru sebagai sumber 

belajar utama. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata 

pelajaran biologi kelas X, ceramah dan diskusi masih menjadi pilihan utama guru 

dalam mengajar, sedangkan pembelajaran yang berpusat pada siswa belum 

dikembangkan secara maksimal dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran 

dengan metode ceramah dan diskusi ini kurang menarik perhatian siswa, sehingga 

menyebabkan siswa tidak termotivasi dan minat terhadap pelajaran biologi 

rendah. Rendahnya aktivitas dan minat siswa dalam proses pembelajaran menjadi 
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penyebab kurangnya pemahaman dan penguasaan materi, hal ini berimbas pada 

rendahnya hasil belajar siswa. Berdasarkan nilai ulangan harian materi ekosistem 

kelas X tahun ajaran 2013/2014 sebagian besar belum mencapai nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM ≥ 72), sehingga siswa harus melewati remidi untuk 

mencapai nilai KKM. Ketuntasan klasikal pun belum sesuai dengan harapan 

sekolah yaitu 80%, sedangkan ketuntasan klasikal yang dicapai hanya 55%. 

 Menghadapi permasalahan ini, diperlukan suatu jalan keluar yaitu dengan 

memilih model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat dipilih guru adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigasi (GI) atau Investigasi Kelompok 

(IK). Model ini dipilih karena merupakan model pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk belajar lebih aktif dan lebih bermakna,  siswa dituntut untuk aktif dari 

tahap awal pembelajaran hingga tahap akhir pembelajaran, siswa terlibat langsung 

dalam pencarian informasi materi pelajaran dan berperan dalam menyelesaikan 

masalah yang ada dalam pembelajaran, dengan menemukan dan membangun 

pemahaman mereka sendiri mengenai materi pembelajaran diharapkan materi 

pelajaran lebih dikuasai siswa dan lebih bermakna, sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar. Model investigasi kelompok dikembangkan oleh Shlomo dan Yael 

Sharan di Universitas Tel Aviv, yang dirancang untuk kegiatan kerja sama dalam 

pembelajaran. Model pembelajaran investigasi kelompok adalah pembelajaran 

yang melibatkan siswa dalam kelompok kecil (dua sampai enam orang) yang 

berkerjasama menginvestigasi suatu masalah. Pada pembelajaran investigasi 

kelompok, siswa diharapkan untuk saling aktif, saling menghargai, dan saling 

membantu dalam memecahkan masalah bersama. Proses pembelajaran investigasi 

kelompok merangsang siswa untuk mampu memahami segala informasi sehingga 

materi akan terkuasai lebih baik. Model investigasi kelompok dikembangkan 

dengan tujuan untuk membangun aspek kemampuan siswa di bidang kognitif 

(Wiratana et al., 2013: 4). Kelebihan lain menggunakan model pembelajaran 

investigasi kelompok adalah para siswa akan mencari informasi secara mandiri 

dari berbagai sumber baik di dalam maupun di luar kelas, membuat suasana 

belajar lebih efektif, dapat membangkitkan semangat siswa untuk memiliki 
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keberanian dalam mengemukakan pendapat, saling berbagi informasi dengan 

teman lainnya dalam membahas materi pembelajaran, dan dapat memiliki 

kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam ketrampilan proses 

kelompok (group process skills). Langkah-langkah model pembelajaran 

investigasi kelompok adalah mengatur murid kedalam kelompok kecil dan 

pemilihan topik, merencanakan investigasi, melaksanakan investigasi kelompok, 

menyiapkan laporan hasil investigasi, mempresentasikan laporan akhir, dan 

evaluasi.  

 Hasil penelitian Hasan et al. (2011: 189), menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran investigasi kelompok dapat meningkatkan hasil belajar dan 

keaktifan siswa. Hasil penelitian Prihardini (2013: 9), menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran investigasi kelompok dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa sebesar 17,86%, dan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Hasil 

penelitian Sharan, menunjukkan bahwa siswa di sekolah-sekolah menengah Israel 

yang melaksanakan model pembelajaran investigasi kelompok memiliki sikap 

yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang berada dalam kelas tradisional 

(Sharan, 2012: 216). 

 Berdasarkan kelebihan model investigasi kelompok dan dengan mengkaji 

penelitian terdahulu, maka salah satu solusi yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan menerapkan model investigasi 

kelompok. Peneliti berusaha memberi perlakuan dengan menerapkan investigasi 

kelompok dalam pembelajaran biologi untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi ekosistem. Penerapan investigasi kelompok layak diterapkan pada 

kondisi siswa SMA Negeri 2 Ungaran yang rendah motivasi dan aktivitas 

belajarnya, layak diterapkan karena model investigasi kelompok menekankan 

siswa aktif dari tahap awal pembelajaran hingga tahap akhir pembelajaran, 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran membuat pembelajaran lebih bermakna 

dan mudah dimengerti, sehingga aktivitas dan hasil belajar siswa dapat 

meningkat. 
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 Penerapan investigasi kelompok ini didukung dengan memanfaatkan 

lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar. Pemanfaatan lingkungan 

sekolah sebagai sumber belajar dipilih karena pembelajaran investigasi kelompok 

memberikan siswa pengalaman langsung, siswa tidak hanya belajar dengan 

menerima apa yang diberikan guru saja, melainkan juga dapat melakukan aktivitas 

belajar lain seperti pengamatan, diskusi, observasi secara langsung dilingkungan 

sekitar sekolah (Fendianto, 2013: 4). Pemanfataan lingkungan sekolah ideal 

diterapkan pada materi ekosistem dikarenakan materi ekosistem merupakan 

materi yang mempelajari tentang lingkungan serta proses yang terjadi didalamnya. 

Pemanfaatan lingkungan sekolah didukung dengan kondisi lingkungan SMA 

Negeri 2 Ungaran yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar. SMA Negeri 2 

Ungaran merupakan salah satu sekolah negeri di Kabupaten Semarang, beralamat 

di jalan Diponegoro No 277 Ungaran, kelurahan Candirejo, Kecamatan Ungaran 

Barat, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Sepanjang perjalanan menuju sekolah, 

masih terdapat lingkungan yang asri karena masih terdapat lahan yang ditanami 

pepohonan, tumbuhan berbunga, persawahan, dan sungai kecil. Kondisi 

lingkungan SMA Negeri 2 Ungaran memiliki halaman sekolah yang ditumbuhi 

rumput dan ditanami bermacam-macam pohon, taman yang ditanami bermacam-

macam tumbuhan berbunga, kebun yang ditanami pohon pisang, ketela pohon, 

rambutan, tumbuhan merambat, lapangan yang ditumbuhi pohon dan rumput-

rumput liar yang dibiarkan tumbuh alami. Beberapa hewan seperti burung, ikan 

dan kodok yang ada di kolam atau di sungai kecil, serangga yang hidup 

dipepohonan seperti semut, kupu-kupu, lebah, belalang, lalat, dan nyamuk. 

Kondisi lingkungan sekolah seperti ini dapat dijadikan sumber belajar biologi 

pada materi ekosistem. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian dengan 

judul “Penerapan Investigasi Kelompok dengan Memanfaatkan Lingkungan 

Sekolah sebagai Sumber Belajar Materi Ekosistem”. 
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1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah penerapan investigasi kelompok dengan memanfaatkan lingkungan 

sekolah sebagai sumber belajar materi ekosistem berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa? 

2. Seberapa besar peningkatan pemahaman siswa setelah penerapan investigasi 

kelompok dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar 

materi ekosistem? 

1.3 Penegasan Istilah 

 Penegasan istilah dalam penelitian ini dimaksudkan agar pembaca tidak 

mengalami perbedaan penafsiran istilah yang digunakan serta membatasi ruang 

lingkup permasalahan sesuai dengan tujuan penelitian. 

1.3.1 Model Investigasi Kelompok 

 Model Pembelajaran Investigasi kelompok merupakan salah satu bentuk 

model pembelajaran kooperatif yang menekankan partisipasi dan aktivitas siswa. 

Pembelajaran model investigasi kelompok pada penelitian ini dengan langkah-

langkah sebagai berikut: langkah pertama, guru mengelompokkan siswa menjadi 

6 kelompok, masing-masing kelompok terdiri atas 6 orang siswa. Guru 

menuliskan hasil pembagian kelompok yang telah dibuat oleh guru dipapan tulis, 

dan membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok. Guru memanggil 

perwakilan kelompok untuk memilih topik tugas yang telah disediakan yang 

dipilih dengan cara pengundian. Topik tugas 1 dan 2 yang diinvestigasi yaitu 

Ekosistem dan komponen penyusunnya, serta aliran Energi. Setiap 1 topik tugas 

untuk 3 kelompok (penyediaan topik tugas oleh guru dilakukan agar topik tugas 

sesuai dengan materi pembelajaran). Topik tugas ke-3. Daur biogeokimia yang 

mungkin terjadi di lingkungan sekolah (daur air) dikerjakan oleh semua 

kelompok. Investigasi mengenai topik siklus daur air bertujuan sebagai verifikasi 

materi yang telah diberikan. Langkah kedua, setiap kelompok membuat rencana 

investigasi sesuai dengan topik, rencana investigasi meliputi pembuatan: tujuan 
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investigasi, alat bahan, cara kerja dan tabel data hasil investigasi. Siswa 

menuliskan rencana investigasi pada lembar kerja siswa yang telah disediakan, 

dan mengkonsultasikan rencana tersebut kepada guru untuk disetujui.  Langkah 

ketiga, siswa melaksanakan investigasi terhadap topik tugas yang didapatkan 

sesuai dengan rencana investigasi yang disetujui oleh guru. Langkah keempat, 

membuat laporan penelitian dengan format yang ditentukan oleh guru. Langkah 

kelima, setiap kelompok secara bergantian mempresentasikan hasil laporan 

penelitian di depan kelas, siswa dipersilahkan saling bertanya jawab mengenai 

materi yang belum dipahami kepada kelompok yang presentasi, waktu presentasi 

10 menit untuk setiap kelompok. Langkah keenam, evaluasi pembelajaran: 

perwakilan kelompok melakukan umpan balik/refleksi mengenai materi atau topik 

investigasi, lalu guru memberikan penguatan hasil umpan balik siswa. 

1.3.2 Lingkungan Sekolah sebagai Sumber Belajar 

 Sumber belajar dalam penelitian ini adalah sumber belajar berupa 

lingkungan di SMA Negeri 2 Ungaran meliputi 4 “ekosistem” yaitu: lapangan 

rumput, kebun sekolah, kolam ikan, dan sungai kecil dekat sekolah. Lingkungan 

sekolah mencakup faktor biotik yang meliputi semua makhluk hidup di 

lingkungan sekolah dan faktor abiotik yang meliputi tanah, batu, air, dan udara. 

1.3.3 Materi Ekosistem  

 Materi ekosistem yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah materi 

yang diajarkan pada siswa SMA kelas X semester genap. Standar kompetensinya 

adalah menganalisis hubungan antara komponen ekosistem, perubahan materi dan 

energi serta peranan manusia dalam keseimbangan. Kompetensi dasarnya yaitu 

4.1 Mendeskripsikan peran komponen ekosistem dalam aliran energi dan daur 

biogeokimia serta pemanfaatan komponen ekosistem bagi kehidupan.  

1.3.4 Hasil belajar  

 Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang diperoleh siswa 

setelah mengalami kegiatan belajar (Rifa’i dan Anni, 2012: 85). Pada penelitian 

ini, hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol ditentukan dari nilai posttest 

dan nilai tugas individu. 
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1.4. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh penerapan investigasi kelompok dengan memanfaatkan 

lingkungan sekolah sebagai sumber belajar materi ekosistem terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa.  

2. Mengetahui besarnya peningkatan pemahaman siswa setelah penerapan 

investigasi kelompok dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar materi ekosistem. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi siswa 

Siswa lebih aktif dan termotivasi dalam pembelajaran, melatih kemampuan 

kerjasama, lebih mudah memahami materi, serta meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

1.5.2 Bagi guru 

 Sebagai bahan pertimbangan dan informasi bagi guru dalam memilih model 

pembelajaran dan sumber belajar yang efektif dalam kegiatan belajar mengajar, 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

1.5.3 Bagi Sekolah 

 Dapat memberikan sumbangan bagi sekolah dalam rangka perbaikan sistem 

pembelajaran biologi dan sebagai bentuk inovasi pembelajaran yang dapat 

diterapkan pada mata pelajaran lain. 

1.5.4 Bagi Peneliti 

 Penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti untuk menambah wawasan dan 

sebagai acuan untuk mengembangkan penelitian berikutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Model Pembelajaran  

 Merujuk pemikiran Joyce (2009: 29), model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas sehingga dapat membantu peserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran. Menurut Suprijono (2009: 29-46), model pembelajaran merupakan 

landasan praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan 

teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi 

kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional di kelas. Model 

pembelajaran juga dapat diartikan pula sebagai pola yang digunakan untuk 

penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan pemberi petunjuk kepada guru di 

kelas. Ada berbagai bentuk model pembelajaran, yaitu seperti pembelajaran 

kooperatif, pembelajaran aktif, pembelajaran langsung atau interaktif, 

pembelajaran inkuiri, dan pembelajaran kontekstual. Menurut Arends (2008: 256), 

model pembelajaran merupakan pembelajaran yang mengacu pada pendekatan 

yang akan digunakan, tahapan kegiatan, lingkungan pembelajaran, dan 

pengelolaan kelas. Ada enam model pembelajaran yang sering digunakan guru 

dan praktis antara lain adalah presentasi, pembelajaran langsung, pembelajaran 

konsep, pembelajaran kooperatif, pembelajaran berdasarkan masalah, dan diskusi 

kelas. Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran merupakan pedoman kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur sistematis dalam mengorganisasikan kegiatan belajar mengajar sehingga 

tujuan pembelajaran dapat dicapai. 
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2.1.2 Model Pembelajaran Kooperatif 

  Salah satu model pembelajaran adalah pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang melibatkan partisipasi 

siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Menurut Hasan et al. 

(2011: 190-191) pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran 

yang menekankan aktifitas siswa dalam kelompok. Pembelajaran kooperatif 

mengkondisikan siswa untuk aktif dan saling memberi dukungan dalam kerja 

kelompok untuk menuntaskan masalah dalam belajar. Pembelajaran kooperatif 

merupakan pembelajaran yang mengutamakan kerja sama antar siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Kesuksesan sebuah kelompok bergantung pada 

kesuksesan masing-masing anggota kelompok. Menurut Rahmawati (2014: 1), 

pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran yang menuntut siswa 

bekerja sama dalam kelompok kecil (jumlah anggota antara tiga sampai enam 

orang). Siswa dapat bekerja sama dan saling membantu dalam kelompoknya 

untuk mempelajari suatu materi yang diberikan guru. Berdasarkan definisi 

tersebut karakteristik model pembelajaran kooperatif, sebagai berikut: 

1. Siswa belajar dalam kelompok. 

2. Siswa memiliki rasa saling ketergantungan. 

3. Siswa belajar berinteraksi secara kerja sama. 

4. Siswa dilatih untuk bertanggung jawab terhadap tugas. 

2.1.3 Model Pembelajaran Investigasi Kelompok 

 Pembelajaran kooperatif memiliki banyak model, satu diantaranya adalah 

Group Investigasi (GI) atau Investigasi Kelompok. Model pembelajaran 

Investigasi Kelompok dikembangkan oleh Shlomo dan Yael Sharan di Universitas 

Tel Aviv, dirancang untuk memanfaatkan fenomena kerja sama dalam 

pembelajaran. Menurut Slavin (2011: 24), model pembelajaran investigasi 

kelompok adalah pembelajaran yang dilaksanakan oleh para siswa untuk bekerja 

dalam kelompok kecil menggunakan pertanyaan kooperatif, diskusi kelompok, 

serta perencanaan dan proyek kooperatif. Menurut Mulyani et al. (2012: 2), model 

investigasi kelompok merupakan model pembelajaran yang melatih para siswa 

berpartisipasi dalam pengembangan sistem sosial dan melalui pengalaman, secara 
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bertahap belajar bagaimana menerapkan metode ilmiah untuk meningkatkan 

kualitas masyarakat. Proses pembelajaran menggunakan model investigasi 

kelompok, siswa diminta untuk melakukan investigasi secara berkelompok, 

mencari jawaban masalah, membangun pengetahuan yang menekankan pada 

inisiatif siswa, dan siswa mencari informasi dan gagasan dengan bekerja sama 

dengan rekan mereka dan menggabungkannya bersama pendapat, informasi, 

gagasan, ketertarikan dan pengalaman yang mereka bawa ketika mengerjakan 

tugas.  

 Berdasarkan pemaparan mengenai model pembelajaran investigasi 

kelompok tersebut, jelas bahwa model pembelajaran investigasi kelompok 

mendorong siswa untuk belajar lebih aktif dan lebih bermakna. Artinya siswa 

dituntut selalu berfikir tentang suatu persoalan dan mereka mencari sendiri cara 

penyelesaiannya, dengan demikian mereka akan lebih terlatih untuk selalu 

menggunakan keterampilan pengetahuannya, sehingga pengetahuan dan 

pengalaman belajar mereka akan tertanam untuk jangka waktu yang cukup lama.  

 Langkah-langkah model Investigasi Kelompok menurut Slavin (2010: 218-

220) adalah sebagai berikut: 

1. Mengatur murid kedalam kelompok kecil dan mengindentifikasi topik  

 Siswa dapat mengusulkan beberapa sumber, topik, atau saran. 

 Siswa bergabung dengan kelompoknya untuk memilih topik tugas. 

2. Merencanakan tugas yang akan dipelajari 

 Siswa merencanakan mengenai materi yang dipelajari, alat bahan, cara 

kerja dan tujuan investigasi. 

3. Melaksanakan investigasi  

 Siswa mengumpulkan informasi, dan mengolah data. 

 Siswa saling bertukar pikiran, berdiskusi, menganalisis, dan menarik 

kesimpulan. 

4. Menyiapkan laporan akhir 

 Menentukan pesan esensial dari proyek. 

 Merencanakan format laporan, dan membuat laporan yang akan 

dipresentasikan. 
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 Wakil kelompok membentuk panitia acara untuk rencana presentasi. 

5. Mempresentasikan laporan akhir 

 Presentasi dibuat dengan berbagai macam bentuk. 

 Penyaji laporan terlibat secara aktif bertanya jawab. 

 Para pendengar memperhatikan presentasi. 

6. Evaluasi 

 Siswa saling memberikan umpan balik mengenai topik, tugas, dan 

pengalaman saat investigasi. 

 Guru beserta siswa berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran. 

  Kelebihan investigasi kelompok menurut Mulyani et al. (2012: 4) adalah 

sebagai berikut:  

1. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Dapat mengembangkan keaktifan dan keterampilan siswa. 

3. Siswa terlibat langsung dalam pencarian informasi-informasi materi 

pembelajaran dan berperan juga dalam penyelesaian masalah yang ada dalam 

pembelajaran.  

4. Siswa mencari informasi dan gagasan dengan bekerjasama dengan rekan 

mereka.  

5. Siswa memiliki sikap tanggung jawab terhadap diri sendiri dan kelompok. 

6. Mampu menciptakan interaksi yang efektif.  

7. Memotivasi siswa untuk berperan aktif dalam menentukan apa yang mereka 

pelajari dan bagaimana cara mereka belajar. 

Kelebihan dari model investigasi kelompok menurut Puspita (2011: 27) 

adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan kesempatan lebih intensif tentang penemuan masalah. 

2. Memberikan kesempatan pengembangan kepemimpinan dan mengajar secara 

diskusi yang sehat dalam kelompok. 

3. Memberikan rasa hormat kepada teman-temannya didalam kelompok dalam 

mencapai tujuan. 
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Kelebihan investigasi kelompok menurut Wiratana et al., (2013: 4) adalah 

sebagai berikut: 

1. Melatih siswa menerima pendapat orang lain. 

2. Melatih siswa bekerja sama dengan teman yang berbeda latar belakang. 

3. Membantu siswa memudahkan menerima materi pelajaran. 

4. Meningkatkan kemampuan berpikir dalam memecahkan masalah. 

5. Meningkatkan ketrampilan proses sains siswa. 

6. Meningkatkan hubungan sosial antar anggota kelompok. 

7. Meningkatkan pengalaman siswa. 

2.1.4 Lingkungan sebagai Sumber Belajar 

 Lingkungan adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan 

makhluk hidup yang ada di dalamnya. Lingkungan sekolah mencakup faktor 

biotik yang meliputi semua makhluk hidup yang ada di sekitar sekolah dan faktor 

abiotik yang meliputi tanah, air, udara, suhu, kelembaban, dan lain-lain. 

 Lingkungan dalam pembelajaran IPA dapat diartikan sebagai “segala 

sesuatu yang ada di sekolah atau tempat tinggal siswa yang termasuk di dalamnya 

mahluk hidup maupun benda mati yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar”. 

Lebih lanjut dapat dikatakan bahwa lingkungan tersebut dapat menjadi objek 

pengamatan, sarana atau tempat melakukan percobaan/penyelidikan dan sebagai 

tempat mendapatkan informasi. Atas dasar pengertian tersebut, “lingkungan” 

merupakan sesuatu yang sangat penting, baik sebagai wahana maupun sebagai 

objek pembelajaran IPA. 

 Menurut Syamsudduha dan Rapi (2013: 22-23), ada empat sumber belajar 

yang berkenaan langsung dengan lingkungan sebagai berikut: 

1. Masyarakat kota atau desa sekeliling sekolah. 

2. Lingkungan fisik di sekitar sekolah. 

3. Bahan sisa yang tidak terpakai dan barang bekas yang terbuang yang dapat 

menimbulkan pemahaman lingkungan. 

4. Peristiwa alam. 

 



13 

 

 

 

Sumber belajar yang bermakna bagi siswa maupun guru adalah sumber 

belajar yang diorganisir melalui suatu rancangan yang memungkinkan seseorang 

dapat memanfaatkannya sebagai sumber belajar. Menurut Fendianto (2013: 14), 

lingkungan dalam pembelajaran ekosistem merupakan sumber belajar yang paling 

utama. Pengamatan lingkungan merupakan salah satu pengalaman langsung yang 

dapat dilihat dan diamati oleh siswa dalam pembelajaran. Lingkungan yang sudah 

diorganisir sebagai sumber belajar sedemikian rupa menjadikan tujuan belajar 

siswa dapat tercapai. Lingkungan sebagai sumber belajar memiliki kelebihan dan 

kekurangan yaitu sebagai berikut: 

Lingkungan sebagai sumber belajar memiliki kelebihan sebagai berikut: 

1. Biaya murah dan mudah didapat, karena berada di lingkungan sekitar. 

2. Dapat memberi pengetahuan semaksimal mungkin pada diri siswa untuk 

melaksanakan tugas nyata di lingkungan. 

3. Dapat menghubungkan sekolah dengan dunia luar (lingkungan).  

4. Dapat menimbulkan rasa ingin tahu pada siswa dan dapat mengembangkan 

minat belajar. 

5. Dapat membuat materi pembelajaran lebih menarik. 

6. Dapat meningkatkan interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, 

siswa dengan sumber belajar. 

7. Membuat siswa mendapatkan informasi berdasarkan pengalaman langsung. 

8. Lebih komunikatif. 

9. Membuat pelajaran lebih konkrit. 

10. Membuat siswa mengenal dan mencintai lingkungan. 

11. Penerapan ilmu menjadi lebih mudah sesuai dengan permasalahan yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-harinya.  

12. Dapat mengurangi sifat verbalisme pada siswa. 

13. Memberi motivasi yang positif apabila diatur dan dirancang pemanfaatannya 

secara tepat. 

14. Dapat merangsang untuk bepikir, bersikap dan berkembang secara lebih 

lanjut. 
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Lingkungan sebagai sumber belajar memiliki kekurangan sebagai berikut: 

1. Memerlukan waktu untuk melaksanakan observasi di lingkungan. 

2. Bertanggung jawab atas resiko yang sewaktu-waktu terjadi pada siswa. 

 Berdasarkan pernyataan di atas, lingkungan sebagai sumber belajar 

memiliki banyak kelebihan dibandingkan kekurangannya, dengan demikian 

sumber belajar berupa lingkungan layak untuk diterapkan pada pembelajaran 

materi ekosistem. 

2.1.5 Belajar dan Hasil Belajar 

Belajar dan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan 

dari kehidupan manusia, melalui belajar manusia dapat mengembangkan potensi-

potensi yang dibawanya sejak lahir. Belajar diartikan sebagai suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungan. Menurut pendapat Wibowo (2011: 84) belajar merupakan 

sebuah sistem yang di dalamnya terdapat berbagai unsur yaitu siswa, rangsangan 

(stimulus), memori dan respon yang saling kait-mengkait sehingga menghasilkan 

perubahan perilaku. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

belajar merupakan seperangkat proses yang terjadi pada diri siswa yang di 

dalamnya terdapat suatu interaksi antara stimulus dengan isi memori, sehingga 

terjadi sebuah perubahan perilaku karena hasil dari pengalaman. Menurut Saputra 

et al. (2013: 80) menyatakan bahwa hasil belajar diperoleh setelah melakukan 

kegiatan belajar dan menjadi indikator keberhasilan siswa dalam mengikuti 

pelajaran. Hasil belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku siswa yang 

dapat diketahui dengan melakukan proses penilaian terhadap siswa.  

Berdasarkan teori taksonomi Benyamin S. Bloom, hasil belajar dibagi 

menjadi tiga ranah yaitu: 

1. Ranah Kognitif  

 Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 

enam aspek yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

evaluasi dan mencipta. 
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2. Ranah Afektif 

 Ranah afektif berkenaan dengan perasaan, sikap, minat, dan nilai yang terdiri 

dari lima aspek yaitu penerimaan, penanggapan atau reaksi, penilaian, 

pengorganisasian, dan internalisasi. 

3. Ranah Psikomotorik 

 Ranah psikomotorik berkenaan dengan kemampuan fisik seperti keterampilan 

dan kemampuan bertindak yang terdiri dari tujuh aspek yaitu persepsi, 

kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, 

penyesuaian, dan kreativitas. 

Pengertian hasil belajar tersebut dapat disimpulkan menjadi sesuatu yang 

dicapai atau diperoleh siswa berkat adanya usaha atau pikiran yang mana hal 

tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar 

yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri 

individu perubahan tingkah laku secara kuantitatif. Hasil belajar siswa salah 

satunya dapat dilihat dari hasil tes, yang diberikan oleh guru dari mata pelajaran 

yang bersangkutan. 
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2.2 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka berpikir 

 

2.3 Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori, maka hipotesis penelitian ini adalah penerapan 

investigasi kelompok dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber 

belajar berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa materi ekosistem.

 Pembelajaran masih berpusat pada guru  

 Siswa kurang aktif dalam pembelajaran 

 Orientasi pembelajaran hanya terselesaikannya materi bukan 

pada bagaimana siswa memahami konsep 

 Rendahnya minat dan aktivitas siswa 

Hasil belajar belum mencapai KKM dan 

Ketuntasan Klasikal 

Experiment Group Control Group 

Ceramah dan diskusi  

Materi lebih dipahami, 

bermakna, dan 

mengaktifkan siswa 

 

Hasil belajar siswa 

optimal 

Hasil belajar siswa 

rendah 

Experiment Group > Control Group 

Investigasi kelompok 

dan Lingkungan 

Materi kurang dipahami, 

kurang bermakna, dan 

tidak mengaktifkan siswa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Ungaran, Jalan Diponegoro No. 

277 Ungaran, Kelurahan Candirejo, Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten 

Semarang, Jawa Tengah, kode pos 50513. Waktu pengambilan data pada bulan 

Mei, Tahun ajaran 2014/2015. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan adalah siswa kelas X SMA Negeri 2 Ungaran 

tahun ajaran 2014/2015. Sampel penelitian adalah dua kelas (kelas X.1 dan X.2) 

yang diambil dari sepuluh kelas populasi dengan teknik pengambilan sampel 

convenience sampling, yaitu penentuan sampel yang ditentukan secara sederhana, 

dengan menyerahkan penentuan sampel kepada guru. Penentuan sampel oleh guru 

berdasarkan pertimbangan bahwa kelas yang diajar oleh guru yang sama. 

3.3 Variabel penelitian 

Variabel merupakan segala sesuatu yang ditetapkan peneliti dan memiliki 

variasi nilai untuk memperoleh informasi sehingga dapat ditarik kesimpulan 

(Sugiyono, 2010: 110). Variabel-variabel dalam penelitian ini meliputi: 

1. Variabel bebas (variabel independen) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah respon aktivitas siswa pada 

pembelajaran investigasi kelompok dengan memanfaatkan lingkungan 

sekolah sebagai sumber belajar. 

2. Variabel terikat (variabel dependen) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa. 

3.4 Jenis dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian Quasi experiment design. 

Desain yang digunakan adalah Nonequivalent control group design. Pada 
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penelitian ini diberikan perlakuan yang berbeda kepada kedua kelas sampel, kelas 

pertama (X.1) sebagai kelas eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran 

investigasi kelompok dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber 

belajar. Kelas kedua (X.2) sebagai kelas kontrol menggunakan pembelajaran yang 

biasa dilakukan di sekolah yaitu metode ceramah dan diskusi. Kedua kelas ini 

diajar secara langsung oleh peneliti. Desain eksperimen disajikan pada Tabel. 3.1 

Tabel 3.1 Desain Eksperimen 

Kelas Keadaan Awal Perlakuan Keadaan Akhir 

Eksperimen  X1 Y1 X2 

Kontrol  X3 Y2 X4 

Keterangan:  

Y1: pembelajaran investigasi kelompok dengan memanfaatkan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar. 

Y2: pembelajaran reguler ceramah dan diskusi. 

X1, X3: keadaan awal (dengan pretest). 

X2, X4,: keadaan akhir (dengan posttest).   (Sugiyono, 2010: 112) 

 

3.5 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini meliputi tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap pelaporan penelitian. Lebih jelasnya pelaksanaan 

penelitian disajikan pada gambar 3.1. Bagan Prosedur Penelitian. 
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Gambar 3.1. Bagan Prosedur Penelitian 
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3.6 Metode Pengambilan data 

3.6.1 Metode Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk analisis data awal dan juga data akhir 

penelitian. Pada analisis data awal, dokumentasi digunakan untuk memperoleh 

data mengenai nama-nama siswa, dan jumlah siswa. Pada analisis data akhir, 

dokumentasi berupa kumpulan foto saat proses pembelajaran, nilai pretes, nilai 

posttest, nilai tugas individu, data aktivitas siswa, hasil angket tanggapan siswa, 

dan hasil wawancara tanggapan guru. 

3.6.2 Metode Tes 

Metode tes digunakan untuk mengumpulkan data nilai kognitif siswa 

sebelum pembelajaran (pretest) dan setelah dilakukan pembelajaran (posttest). Tes 

yang diberikan berupa soal bentuk objektif (pilihan ganda) dengan lima buah 

pilihan jawaban dan berjumlah 30 soal. Soal test yang digunakan pada saat pretest 

dan posttest yaitu menggunakan soal test yang sama. 

3.6.3 Metode Angket 

Metode angket digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran model investigasi kelompok dengan memanfaatkan lingkungan 

sekolah sebagai sumber belajar. Lembar angket diberikan kepada siswa kelas 

eksperimen diakhir proses pembelajaran. 

3.6.4 Metode Observasi 

Metode observasi digunakan untuk mengetahui data aktivitas siswa pada 

kelas eksperimen. Observasi dilakukan oleh tiga pengamat, dengan satu pengamat 

mengobservasi 2 kelompok siswa, observasi dilakukan selama kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. 

3.6.5 Metode Wawancara 

Metode wawancara digunakan untuk mengetahui tanggapan guru terhadap 

pembelajaran model investigasi kelompok dengan memanfaatkan lingkungan 

sekolah sebagai sumber belajar. Wawancara dilakukan dengan membawa 

pedoman wawancara yang berisi tentang garis besar hal-hal yang akan ditanyakan. 

Wawancara dengan guru dilakukan diakhir proses pembelajaran. 
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Data dan metode pengambilan data dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 

3.2 

Tabel 3.2 Jenis Data, Metode, Instrumen, Subjek, dan Waktu Pengambilan Data 

Penelitian. 

 

No Jenis data Metode Instrumen Subjek Waktu 

1 Hasil belajar 

siswa 

Tes 

Non tes 

Soal tes objektif 

Tugas  

Siswa Akhir 

pembelajaran 

2 Aktivitas 

siswa 

Observasi  Lembar observasi 

dan rubrik 

penskoran 

Siswa Saat proses 

pembelajaran 

3 Tanggapan 

siswa 

Angket Lembar angket 

tanggapan siswa 

Siswa Akhir 

pembelajaran 

4 Tanggapan 

guru 

Wawancara  Lembar 

wawancara 

tanggapan guru 

Guru  Akhir 

pembelajaran 

 

3.7 Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari soal tes objektif, lembar angket 

tanggapan siswa terhadap model pembelajaran investigasi kelompok, serta lembar 

wawancara tanggapan guru terhadap model pembelajaran investigasi kelompok. 

Penyusunan perangkat pembelajaran meliputi silabus, dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). 

3.7.1 Tes untuk hasil belajar 

Materi yang digunakan adalah materi pelajaran biologi kelas X semester 2, 

pokok bahasan ekosistem dengan merujuk pada silabus dan kurikulum 2006 

(KTSP). Tes yang disusun pada penelitian ini berupa tes objektif dengan lima 

buah pilihan jawaban dengan satu jawaban yang benar. Langkah-langkah 

penyusunan instrumen tes adalah sebagai berikut: 

1. Mengadakan pembatasan terhadap bahan-bahan yang akan diujicobakan yaitu 

materi ekosistem.  
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2. Merancang uji coba instrumen test. 

3. Menentukan jumlah butir soal dan alokasi waktu yang disediakan. Jumlah butir 

soal yang diujicobakan adalah 50 butir soal dengan alokasi waktu untuk 

mengerjakan 90 menit. 

4. Menentukan tipe atau bentuk tes. Tipe tes yang digunakan berbentuk pilihan 

ganda dengan lima buah pilihan jawaban dan hanya ada satu jawaban benar. 

5. Menentukan komposisi jenjang. 

Komposisi jenjang dari perangkat tes uji coba pada penelitian ini adalah: 

 Aspek mengingat (C1) terdiri dari 13 soal =  24 % 

 Aspek pemahaman (C2) terdiri dari  17 soal =  36 % 

 Aspek penerapan (C3)  terdiri dari  13 soal = 26 % 

 Aspek analisis (C4) terdiri dari 7 soal = 14 %  

6. Menentukan tabel spesifikasi atau kisi-kisi soal. 

7. Menyusun butir-butir soal. 

8. Melalukan uji coba soal pada 30 siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 2 Ungaran 

tahun ajaran 2014/2015 dan menganalisis hasil uji coba, dalam hal ini validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda perangkat tes yang digunakan. 

a. Validitas  

Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak 

diukur (Arikunto, 2012: 80). Validitas soal dalam penelitian ini ada dua macam 

yaitu validitas isi soal dan validitas butir soal. 

1) Validitas Isi Soal 

Perangkat tes dikatakan telah memenuhi validitas isi apabila materinya telah 

disesuaikan dengan kurikulum yang sedang berlaku (Arikunto, 2012: 82). 

2) Validitas Butir Soal 

Untuk mengukur validitas butir soal dalam penelitian ini digunakan rumus 

korelasi point biserial yaitu:  

 

q

p

S

MM
r

t

tp

pbis


     (Arikunto, 2012: 93) 
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* Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 19 dan 23. 

Keterangan: 

= koefisien korelasi point biserial 

Mp = rata-rata skor siswa yang menjawab benar 

Mt = rata-rata skor seluruh siswa 

p = proporsi skor siswa yang menjawab benar pada tiap butir soal 

q = proporsi siswa yang menjawab salah pada tiap butir soal (1-p) 

St    = standar deviasi total     

rpbis yang diperoleh diuji dengan rumus: 

   (Sudjana, 2005: 380) 

Keterangan: 

thitung = nilai t hitung  atau uji signifikansi 

rpbis    = koefisien korelasi biserial 

n        = jumlah siswa yang mengerjakan soal,  

Kriteria : jika thitung > ttabel  maka butir soal valid, dengan α = 5% dan dk = n-2. 

 Berdasarkan hasil uji coba soal yang dilakukan terhadap 30 siswa kelas XI 

IPA 2 SMA Negeri 2 Ungaran diperoleh hasil analisis validitas dari 50 soal yang 

diujicobakan. Hasil analisis validitas butir soal disajikan pada tabel 3.3 

Tabel 3.3 Hasil Analisis Validitas Butir Soal 

Nomor Soal Valid    Nomor Soal Tidak Valid 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17, 

18,19,20,21,22,24,25,26,28,29,30,31,32, 

35,36,37,38,39,40,42,43,46,47,48,50. 

   23,27,33,34,41,44,45,49 

 

 

∑ Butir Soal Valid = 42 soal    ∑ Butir Soal Tidak Valid = 8 soal 

 

 

b. Reliabilitas 

Seperangkat tes dikatakan reliabel apabila tes tersebut dapat memberikan hasil 

tes yang tetap, artinya apabila tes tersebut dikenakan pada sejumlah subjek 

yang sama pada waktu lain, maka hasilnya akan sama atau relatif sama 

(Arikunto, 2012: 100). Soal yang digunakan berupa soal objektif maka skoring 

pbisr

21

2

r

nr
thitung





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butir soal menggunakan 1-0 dimana 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk 

jawaban salah, rumus yang digunakan untuk menguji reliabilitas soal adalah 

rumus Kuder Richardson, yaitu KR-21.  

    [
 

   
] [  

  (   )

      
]   (Arikunto, 2012: 117) 

Keterangan: 

r11 = Reliabilitas tes secara keseluruhan 

Vt = Varians skor total 

M = 
N

Y
 = rata – rata skor total 

K  = Jumlah butir soal 

r11 yang diperoleh diuji dengan rumus: 

  (Sudjana, 2005: 380) 

Keterangan: 

thitung= nilai t hitung  atau uji signifikansi 

r   = koefisien korelasi biserial 

n  = jumlah butir soal, 

Kriteria: jika thitung > ttabel  maka instrumen reliabel, dengan α = 5% dan dk = n-2. 

 

c. Tingkat Kesukaran 

Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk mengetahui apakah soal 

tergolong mudah, sedang, atau sukar. Tingkat kesukaran suatu soal dapat dicari 

dengan rumus:      

JS

B
P 

   (Arikunto, 2012: 223) 

Keterangan: 

P= indeks kesukaran 

B= jumlah siswa yang menjawab benar 

JS= jumlah seluruh siswa   
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2

r
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thitung




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* Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21 dan 23. 

Tolak ukur tingkat kesukaran butir soal disajikan pada Tabel 3.4 

Tabel 3.4  Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal 

Interval Kriteria 

0,00 < P ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < P ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < P ≤ 1,00 Mudah 

 

Hasil analisis tingkat kesukaran disajikan pada tabel 3.5 

Tabel 3.5 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal 

Kriteria Nomor Soal Instrumen Jumlah 

Mudah 1,3,9,12,15,36,42,49. 8  soal 

Sedang 

 

2,4,5,6,7,8,10,11,13,14,16,20,21,22,23, 

27,28,2931,32,33,35,37,40,43,45,47,50. 

28 soal 

 

Sukar 17,18,19,24,25,26,30,34,38,39,41,44,46,48. 14 soal 

 

 

d. Daya Pembeda 

Analisis daya pembeda soal dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

kemampuan soal dalam membedakan siswa yang termasuk pandai (kelompok 

atas) dan siswa yang termasuk kelompok kurang pandai (kelompok bawah). 

Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indek diskriminasi, 

disingkat D. Langkah menghitung besarnya daya pembeda soal adalah: 

1) Seluruh pengikut test diurutkan mulai dari skor teratas sampai skor 

terbawah. 

2) Seluruh siswa tes dibagi dua yaitu kelompok atas dan kelompok bawah. 

3) Menghitung indeks diskriminasi soal dengan rumus: 

   
  

  
  

  

  
   = PA- PB  (Arikunto, 2012: 228 ) 

Keterangan: 

D   = daya pembeda 

BA = jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar 
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* Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22 dan 23. 

BB = jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar 

JA = jumlah siswa kelompok atas 

JB = jumlah siswa kelompok bawah  

Daya pembeda soal dapat diklasifikasikan pada Tabel 3.6 

         Tabel 3.6 Klasifikasi Daya Pembeda Soal 

Interval Kriteria 

D ≤ 0,00 Sangat Jelek 

0,00 - 0,20 Jelek 

0,21 - 0,40 Cukup 

0,41 - 0,70 Baik 

0,71 - 1,00 Sangat Baik 

Hasil analisis daya pembeda soal disajikan pada tabel 3.7 

          Tabel 3.7 Hasil Analisis Daya Pembeda Soal 

Kriteria Nomor Soal Instrumen Jumlah 

Sangat Jelek -  0  soal 

Jelek 4,17,19,23,24,33,34,38,41,42,44,45,46,49. 14  soal 

Cukup 1,3,5,6,7,8,9,11,12,14,15,18,20,22, 

25,26,27,28,31,32,35,36,43,47,48,50. 

26 soal 

 

Baik 2,10,13,16,21,29,30,37,39,40. 10 soal 

Sangat Baik -  0  soal 

 

9. Menyusun soal pretest dan posttest. 

Berdasarkan hasil analisis uji coba validasi, reabilitas, tingkat kesukaran, 

dan daya beda, maka soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang 

memenuhi syarat yaitu valid, reliabel, tingkat kesukaran soal meliputi 55% soal 

dengan tingkat kesukaran sedang, 15% soal dengan tingkat kesukaran mudah dan 

30% soal dengan tingkat kesukaran sukar, serta memiliki daya pembeda dengan 

kriteria cukup, dan baik. Apabila hasil analisis butir soal yang diperoleh kurang 

memenuhi jumlah soal yang dibutuhkan yaitu 30 soal, maka kekurangan jumlah 

soal dipenuhi dengan memilih soal sesuai kriteria yang tertera pada tabel 3.8. 
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* Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 23. 

Tabel 3.8 Kriteria Soal yang digunakan 

Kriteria Validitas Reabilitas Tingkat 

kesukaran 

Daya 

pembeda 

Keterangan 

1 √ √ √ √ Digunakan  

2 √ √ √ - Digunakan, apabila 

kriteria No. 1 tidak 

terpenuhi 

3 √ √ - √ Digunakan, apabila 

kriteria No. 2 tidak 

terpenuhi 

4 √ √ - - Digunakan, apabila 

kriteria No.3 tidak 

terpenuhi 

 

Berdasarkan hasil analisis validitas, reabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

beda, soal yang akan digunakan dalam penelitian ini disajikan pada tabel 3.9. 

Tabel 3.9 Soal yang digunakan 

Kriteria Soal Nomor Soal 

Layak Pakai 1,2,3,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,18,20,21,22, 

25,26,28,29,30,31,32,35,36,37,39,40,43,46,47,48,50. 

Dibuang 4,17,19,23,24,27,33,34,38,41,42,44,45,49. 

Dipakai 1,2,3,5,7,9,13,14,15,16,18,20,22,25,26,28,29, 

30,31,32,35,36,37,39,40,43,46,47,48,50. 

 

 

3.8 Metode Analisis Data 

3.8.1 Nilai Pretest 

 Perhitungan nilai pretest dilakukan dengan cara: 

 

 

 

 

 

Nilai 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡  
jumlah sko  pe olehan

jumlah sko  maksimal
 𝑥  00 % 
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3.8.2 Uji Homogenitas Nilai Pretest 

Bertujuan untuk mengetahui apakah kelas kontrol dan kelas eksperimen 

berawal dari kondisi yang sama atau homogen. Nilai pretest diuji homogenitas 

variansi menggunakan rumus Fisher. Uji Fisher digunakan hanya pada dua 

kelompok data, langkah uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan taraf signifikan (a= 5%) untuk menguji hipotesis: 

Ho: ơ
 2

1= ơ
 2
2 (varians 1 sama dengan varians 2 atau homogen) 

Ha: ơ
2
1≠ ơ

 2
2 (varians 1 tidak sama dengan varians 2 atau tidak homogen) 

Dengan kriteria pengujian: 

Diterima jika Ho jika Fhitung < Ftabel, dan ditolak Ho jika Fhitung > Ftabel. 

2. Menghitung varians tiap kelompok data. 

3. Tentukan nilai Fhitung,  

4. Menentukan Ftabel untuk taraf signifikansi a, dk 1= dk pembilang = na-1,  

dan dk = 2 = dk penyebut= nb-1. 

5. Melakukan pengujian dengan membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel. 

6. Jika Fhitung<Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data 

memiliki varians yang sama atau homogen (Supardi, 2013). 

3.8.3 Nilai Posttest 

 Perhitungan nilai posttest dilakukan dengan cara: 

 

 

3.8.4 Uji Normalitas Nilai Posttest 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal tidaknya distribusi data 

nilai siswa. Uji normailtas perlu dilakukan untuk menentukan arah uji statistika 

yang digunakan untuk menguji hipotesis data-data penelitian. Jika data 

berdistribusi normal maka menggunakan uji statistik parametrik. Jika tidak 

berdistribusi normal maka menggunakan statistik nonparametrik. Langkah-

langkah uji normalitas adalah: 

a. Menentukan hipotesis. 

b. Menentukan a = 0,05. 

c. Menentukan kriteria penentuan hipotesis. 

Nilai 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡  
jumlah sko  pe olehan

jumlah sko  maksimal
 𝑥  00 % 
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d. Menentukan 
2
hitung. 

2  = 


k

i

i

Ei

EOi

1

2)(
  (Sudjana, 2005: 273) 

Keterangan: 

2
= chi kuadrat 

Oi = frekuensi pengamatan 

Ei = frekuensi harapan 

k  = banyaknya kelas

 

e.  Membandingkan harga 
2
hitung dengan 

2
tabel. Harga 

2
 tabel diperoleh 

dari tabel chi kuadrat dengan dk= k-3 dan a = 5%. 

f. Kriteria H0 diterima jika  
2
tabel >

2
hitung. 

g. Menentukan kesimpulan. 

3.8.5 Uji t Nilai Posttest 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan signifikan antara 

hasil belajar posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Apabila nilai thitung> ttabel 

pada taraf signifikan 5% maka terdapat perbedaan yang signifikan. Uji t posttest 

digunakan untuk mengetahui rata-rata nilai posttest kelas eksperimen berbeda 

signifikan dengan kelas kontrol. Rumus uji t yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

thitung =















21

21

11

nn
s

XX  dengan     s =    
2

11

21

2

22

2

11





nn

SnSn  

dimana: 

 

Keterangan: 

X 1 = Rata-rata kelompok eksperimen  

X 2 = Rata-rata kelompok kontrol 

S1
2
 = Varians data kelompok eksperimen  

S1
2  

∑𝑋   ∑𝑋  2

    
 

 

S2
2  

∑𝑋   ∑𝑋  2
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S2
2
 = Varians data kelompok kontrol 

X1 = Jumlah nilai kelompok eksperimen 

X2 = Jumlah nilai kelompok kontrol  

n1 = Jumlah siswa kelompok eksperimen  

n2 = Jumlah siswa kelompok kontrol 

s = Simpangan baku gabungan  

Kriteria pengujian: 

Ho ditolak apabila thitung ≥ t(1-α)(n1+n2-2)  dengan taraf signifikansi 5%, yang berarti 

bahwa rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 

Nilai selain itu Ho diterima (Sudjana, 2005: 239). 

3.8.6 Uji N-gain 

Uji N-gain bertujuan untuk mengetahui perbedaan peningkatan pemahaman 

atau penguasaan konsep siswa antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen 

setelah proses pembelajaran yang dilakukan. Perhitungan tersebut diperoleh dari 

nilai pretest dan posttest masing-masing kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. N-gain dihitung dengan rumus: 

 

 

Adapun untuk kategori rendah, sedang, atau tingginya nilai N-gain disajikan 

pada tabel 3.10. 

Tabel 3.10 Kategori N-gain 

Interval Kategori 

Nilai g < 0,30 N-gain rendah 

0,70 ≥ Nilai g ≥ 0,30 N-gain sedang 

Nilai g > 0,70 N-gain tinggi 

Kriteria: peningkatan pemahaman siswa materi ekosistem pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berbeda signifikan jika proporsi nilai N-gain dengan kategori 

tinggi dan sedang pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol.  

 

𝑔  
sko  𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡  sko  𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

 sko  maksimal  sko  𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 



31 

 

 

 

3.8.7 Nilai Akhir  

Nilai akhir siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh dari nilai 

posstest dan nilai tugas yang dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Nilai akhir 

hasil belajar ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 

Nilai   
(                  )  (               )

 
 

3.8.8 Ketuntasan Belajar Siswa Secara Klasikal 

Tingkat keberhasilan pembelajaran ditentukan dengan menghitung 

ketuntasan belajar siswa secara klasikal berdasarkan nilai akhir. Menurut Trianto 

(2011: 99) keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari sekurang-kurangnya 80% 

dari jumlah siswa yang ada di kelas tersebut telah mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM ≥ 72).  Rumus yang digunakan adalah:  

Ketuntasan klasikal = 
 

 
  x 100%   

Keterangan:  

n  = jumlah seluruh siswa 

X = jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM ≥ 72). 

3.8.9 Analisis Data Aktivitas Siswa 

Observasi dilakukan untuk melihat aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran investigasi kelompok. Tujuan observasi dalam penelitian ini adalah 

untuk mendapatkan informasi aktivitas siswa secara langsung, dengan cara 

mengadakan pengamatan secara teliti dan secara sistematik. Lembar aktivitas 

siswa terdiri dari beberapa aspek, masing-masing aspek mempunyai rentang skor 

1-4. Rumus yang digunakan dalam menghitung aktivitas adalah sebagai berikut: 

Persentase skor = 
                   

          
 x 100% 

Penentuan kriteria aktivitas siswa dengan parameter berikut: 

 Skor 78% - 100% : sangat aktif 

Skor 53% - 77%   : aktif 

 Skor 31% - 52%   : kurang aktif 

 Skor 8 % -  30%  : tidak aktif 

Kriteria: penerapan model investigasi kelompok dapat mengaktifkan siswa apabila 

> 80% siswa mencapai skor ≥ 53% dengan kriteria aktif sampai sangat aktif. 
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3.8.10 Analisis Angket Tanggapan Siswa terhadap Pembelajaran 

Tujuan angket diberikan kepada siswa kelompok eksperimen adalah untuk 

mengetahui pendapat siswa terhadap pembelajaran model investigasi kelompok 

yang diterapkan. Analisis yang dilakukan adalah analisis deskriptif dalam bentuk 

skala Likert, yaitu setiap pernyataan diikuti dengan respon yang menunjukkan 

tingkatan (Arikunto, 2006: 180). Respon terhadap tanggapan masing-masing 

dinyatakan dalam 4 kategori yang dapat dilihat pada Tabel 3.11. 

Tabel 3.11  Kategori Penilaian Angket Siswa 

Kategori Bobot 

SS (Sangat Setuju) 4 

S (Setuju) 3 

KS (Kurang Setuju) 2 

TS (Tidak Setuju) 1 

 

Rumus yang digunakan yaitu: 

Persentase skor = 
                   

          
 x 100% 

Penentuan kriteria tanggapan siswa dengan parameter berikut: 

 Skor 77% - 100% : sangat baik 

Skor 54% - 76%   : baik 

 Skor 31% - 53%   : kurang baik 

 Skor 7% -  30%    : jelek  

3.8.11 Analisis Angket Tanggapan Guru terhadap Pembelajaran 

 Data tanggapan guru terhadap kegiatan pembelajaran diperoleh melalui 

lembar wawancara yang berupa pendapat guru terhadap kegiatan pembelajaran 

model investigasi kelompok. Data tanggapan guru dianalisis secara deskriptif 

kualitatif. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa: 

1. Pembelajaran model investigasi kelompok dengan memanfaatkan lingkungan 

sekolah sebagai sumber belajar materi ekosistem yang diterapkan 

berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 2 

Ungaran. 

2. Pada pembelajaran model investigasi kelompok dengan memanfaatkan 

lingkungan sekolah sebagai sumber belajar materi ekosistem, seluruh siswa 

mencapai peningkatan pemahaman materi pada kategori tinggi dan sedang 

berturut-turut sebesar 87,5% dan 12,5%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan observasi pelaksanaan kegiatan pembelajaran investigasi 

kelompok yang diterapkan, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengetahuan awal siswa sangat berperan dalam pembelajaran investigasi, 

sehingga guru perlu mempersiapkan siswa dengan memberikan tugas yang 

berkaitan dengan materi yang akan dipelajari dan memahami panduan 

investigasi sebelum pelajaran dimulai. 

2. Pelaksanaan investigasi diluar kelas membutuhkan pengelolaan waktu sebaik 

mungkin, sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran harus sesuai dengan 

RPP.  
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SILABUS KEGIATAN PEMBELAJARAN (KELAS EKSPERIMEN) 

 

Sekolah  :  SMA Negeri 2 Ungaran 

Mata Pelajaran  :  Biologi 

Kelas/Semester :  X /II 

Standar Kompetensi :  4. Menganalisis hubungan antara komponen ekosistem, perubahan materi dan energi serta peranan  

        manusia dalam keseimbangan ekosistem 

 

Kompetensi 

dasar 
Kegiatan Pembelajaran 

Materi/Topik 

Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 
Sumber/Bahan/ 

Alat Teknik Bentuk  

4.1 

Mendeskripsikan 

peran komponan 

ekosistem dalam 

aliran energi dan 

daur biogeokimia 

serta pemanfaatan 

komponen 

ekosistem bagi 

kehidupan. 

 

1. Melakukan perencanaan 

investigasi mengenai topik (1) 

ekosistem & komponen 

penyusunnya, dan (2) aliran 

energi. 

2. Melakukan investigasi 

kelompok mengenai topik (1) 

ekosistem & komponen 

penyusunnya, dan (2) aliran 

energi dilingkungan sekitar 

sekolah. 

3. Membuat laporan investigasi 

sesuai dengan format yang 

ditentukan 

4. Mempresentasikan laporan 

5. Menyampaikan umpan 

balik/evaluasi mengenai 

pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

1. Ekosistem 

dan  

komponen 

penyusun 

nya. 

1. Menjelaskan komponen 

penyusun ekosistem. 
2. Menjelaskan 

pemanfaatan komponen 

ekosistem dilingkungan 

sekolah bagi kehidupan. 

Tes 

Tulis 

 

                    

Non          

tes  

 

 

 

 

 

 

 

Pilihan 

ganda 

 

 

 

Tugas 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 kali 

tatap 

muka  

 

 

Sumber : 

1. Buku Biologi 

X, Dyah 

aryuliana,  

Esis. 
2. Lingkungan 

sekolah  
 

Alat : 

Alat tulis, LCD, 

Laptop. 

 

Bahan: 

Lembar  kerja 

siswa. 

2. Aliran   

    energi 

 

 

1. Menentukan organisme 

kedalam tingkatan 

tropik. 

2. Menentukan rantai 

makanan yang mungkin 

terjadi pada ekosistem 

yang diamati. 
3. Menjelaskan  mengenai 

piramida ekologi 

meliputi piramida 

energi, jumlah, dan 

biomassa. 

Lampiran 1 
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Kompetensi 

dasar 
Kegiatan Pembelajaran 

Materi/ Topik 

Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 
Sumber/Bahan/ 

Alat Teknik Bentuk  

4.1 

Mendeskripsikan 

peran komponan 

ekosistem dalam 

aliran energi dan 

daur biogeokimia 

serta pemanfaatan 

komponen 

ekosistem bagi 

kehidupan. 

 

1. Melakukan perencanaan 

investigasi mengenai topik (3) 

daur air yang ada disekolah. 

2. Melakukan investigasi 

kelompok mengenai topik (3) 

daur air yang ada disekolah. 

3. Membuat laporan sesuai dengan 

format yang ditentukan 

4. Mempresentasikan laporan 

5. Menyampaikan umpan 

balik/evaluasi mengenai 

pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

 

3. Daur 

    biogeokimia 

 

 

 

  

1. Menjelaskan  siklus 

daur air yang mungkin 

terjadi dilingkungan 

sekolah. 

 

 

 

 

Tes 

Tulis 

                    

 

Non  tes  

 

 

 

Pilihan 

ganda 

 

 

Tugas 

 

 

 

5 kali 

tatap 

muka  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : 

1. Buku Biologi 

X, Dyah 

aryuliana,  

Esis. 

2. Lingkungan  

Sekolah 

 

Alat : 

Alat tulis, LCD, 

Laptop. 

 

Bahan: 

Lembar  kerja 

siswa. 

 

 

            Semarang, ……………………….. 2015  

 

        

Guru Pengampu,         Peneliti, 

 

 

Nora Syamsidar, S.Pd         Retno Laelul Fitri 

NIP. 1972102720002122002        NIM. 4401411024 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP KELAS EKSPERIMEN) 

 

Sekolah : SMA Negeri 2 Ungaran 

Mata Pelajaran :  Biologi 

Kelas/ Semester :  X (Sepuluh)/ 2 

Alokasi Waktu :  8 jam pelajaran x 45 menit (5 kali pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi: 4. Menganalisis hubungan antara komponen ekosistem,  

  perubahan materi dan energi serta peranan manusia  

  dalam keseimbangan ekosistem 

B. Kompetensi Dasar : 4.1  Mendeskripsikan peran komponen ekosistem dalam  

 aliran energi dan daur biogeokimia serta  

 pemanfaatan komponen ekosistem bagi kehidupan  

C. Indikator 

1. Menjelaskan komponen penyusun ekosistem. 

2. Menjelaskan pemanfaatan komponen ekosistem dilingkungan sekolah bagi 

kehidupan. 

3. Menentukan organisme kedalam tingkatan tropik. 

4. Menentukan rantai makanan yang mungkin terjadi pada ekosistem yang 

diamati. 

5. Menjelaskan mengenai piramida ekologi meliputi piramida energi, jumlah, 

dan biomassa. 

6. Menjelaskan siklus daur air yang mungkin terjadi dilingkungan sekolah. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melakukan investigasi kelompok siswa diharapkan dapat: 

1. Menjelaskan komponen penyusun ekosistem. 

2. Menjelaskan pemanfaatan komponen ekosistem dilingkungan sekolah bagi 

kehidupan. 

3. Menentukan organisme kedalam tingkatan tropik. 

Lampiran 2 
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4. Menentukan rantai makanan yang mungkin terjadi pada ekosistem yang 

diamati. 

5. Menjelaskan mengenai piramida ekologi meliputi piramida energi, jumlah, 

dan biomassa. 

6. Menjelaskan siklus daur air yang mungkin terjadi dilingkungan sekolah. 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Ekosistem dan komponen penyusunnya 

Ekosistem terdiri dari komponen biotik dan komponen abiotik. 

Komponen abiotik meliputi suhu, sinar matahari, air, tanah, ketinggian, angin, 

dan garis lintang. Komponen biotik meliputi semua makhluk hidup di bumi. 

Komponen biotik dan abiotik saling berinteraksi dan mempengaruhi sehingga 

terbentuklah suatu hubungan yang timbal balik. 

2. Aliran energi 

Aliran energi merupakan rangkaian urutan pemindahan bentuk energi 

satu ke bentuk energi yang lain dimulai dari sinar matahari lalu ke produsen, 

ke konsumen, sampai ke saprofit di dalam tanah. Pengalihan energi juga 

berlangsung melalui sederetan organisme yang memakan dan yang dimakan 

di dalam rantai makanan maupun jaring – jaring makanan. 

3. Daur biogeokimia 

Perpindahan unsur kimia dalam ekosistem melalui daur ulang yang 

melibatkan komponen biotik dan komponen abiotik, daur ini dikenal dengan 

sebutan daur biogeokimia. Daur biogeokimia meliputi daur air, karbon dan 

oksigen, sulfur, nitrogen, dan fosfor. 

 

F. Model Pembelajaran 

1. Model: Investigasi kelompok 

 

G. Alat, bahan, dan sumber belajar 

1. Alat dan bahan : Alat tulis, LCD, laptop, dan lembar kerja siswa. 

2. Sumber belajar : Buku biologi SMA kelas X: Dyah aryuliana-Esis  

  hal: 266-300, dan lingkungan sekolah. 
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H. Skenario Kegiatan 

Pertemuan pertama (2jpx 45 menit) 

No Deskripsi kegiatan Waktu 

1. 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan awal 

1. Guru mengucapkan salam, ketua kelas memimpin doa sebelum 

pelajaran dimulai. 

2. Prasyarat: “Disebut dengan apakah hubungan timbal balik antara 

makhluk hidup dengan lingkungannya?”. 

3. Motivasi: “Ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik tersebut 

disebut dengan apa?”. 

4. Guru menjelaskan mekanisme pembelajaran menggunakan model 

investigasi kelompok. 

 

5 menit 

 

 

 

2. Kegiatan inti 

Tahap 1: Mengelompokan siswa dan pemilihan topik tugas 

1. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok heterogen, masing-

masing kelompok terdiri atas 6 orang siswa. 

2. Guru menuliskan hasil pembagian kelompok yang dibuat oleh guru 

dipapan tulis. Siswa segara berkumpul sesuai kelompoknya. 

3. Guru membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok. 

4. Guru memanggil perwakilan kelompok untuk memilih topik tugas 

yang telah disediakan oleh guru, topik tugas dipilih dengan cara 

pengundian. Setiap 1 topik tugas untuk 3 kelompok. 

 

Tahap 2: Merencanakan investigasi 

5. Siswa membuat rencanakan investigasi sesuai topik, rencana 

investigasi meliputi pembuatan: tujuan investigasi, alat bahan, cara 

kerja dan tabel data hasil investigasi. 

6. Siswa menuliskan rencana investigasi pada LKS yang disediakan. 

7. Siswa mengkonsultasikan rencana investigasi yang telah dibuat 

kepada guru untuk disetujui. 

 

20 

menit 

 

 

    

 

 

60 

menit 

 

 

3. Kegiatan penutup 

1. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk menjelaskan macam-

macam piramida ekologi, tugas ditulis tangan pada kertas folio dan 

dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya. 

2. Guru memberikan informasi kepada siswa bahwa pertemuan 

selanjutnya akan dilaksanakan investigasi, diharapkan ketika akan 

pembelajaran biologi siswa sudah berkumpul sesuai kelompoknya. 

3. Guru menutup pelajaran. 

 

5 menit 
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Pertemuan kedua (1jpx 45 menit) 

No Deskripsi kegiatan Waktu 

1. Kegiatan awal 

1. Guru mengucapkan salam, ketua kelas memimpin doa sebelum 

pelajaran dimulai. 

2. Prasyarat: “pada pertemuan sebelumnya kita telah membuat 

rencana investigasi, coba sebutkan apa saja yang kalian 

rencanakan?”. 

3. Motivasi: “data apa saja yang akan kalian kumpulkan saat 

investigasi? coba sebutkan data untuk topik 1 dan 2?”. 

4. Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan tugas. 

5. Guru mempersilahkan siswa untuk mempersiapkan alat dan bahan 

yang dibutuhkan dalam melakukan investigasi. 

 

5 menit 

2. Kegiatan inti 

Tahap 3: Investigasi 

1. Setiap kelompok melakukan investigasi sesuai rencana investigasi 

yang telah disetujui oleh guru. 

 

35 

menit 

 

 

3. Tahap 4: Menyiapkan laporan akhir 

1. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat laporan 

dirumah, laporan dibuat berdasarkan format yang telah ditentukan, 

laporan dipresentasikan pada pertemuan kelima. 

 

Kegiatan penutup 

1. Guru memberikan tugas kepada seluruh siswa untuk menjelaskan 5 

siklus daur biokimia, tugas ditulis tangan dan dikumpulkan pada 

pertemuan berikutnya 

2. Guru menutup pelajaran. 

 

5 menit 
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Pertemuan ketiga (2jpx 45 menit) 

No Deskripsi kegiatan Waktu 

1. Kegiatan awal 

1. Guru mengucapkan salam, ketua kelas memimpin doa sebelum 

pelajaran dimulai. 

2. Prasyarat: “pada pertemuan sebelumnya kalian belajar tentang apa 

saja? Coba jelaskan!” 

3. Motivasi: “apa yang kalian ketahui tentang daur materi? Coba 

jelaskan”. 

4. Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan tugas.  

5. Guru mempersilahkan siswa untuk menanyakan hal yang belum 

dipahami mengenai tugas daur biogeokimia. Apabila tidak ada yang 

bertanya, guru menayangkan gambar siklus untuk menambah 

pemahaman siswa. 

 

25 

menit 

2. Kegiatan inti 

1.    Guru membagikan lembar kerja siswa. 

 

Tahap 2: Rencana investigasi 

1. Siswa membuat rencanakan investigasi sesuai topik, rencana 

investigasi meliputi pembuatan: tujuan investigasi, alat bahan, 

cara kerja dan tabel data hasil investigasi. 

2. Siswa menuliskan rencana investigasi pada lembar yang telah 

disediakan. 

3. Siswa mengkonsultasikan rencana investigasi yang telah dibuat 

kepada guru untuk disetujui. 

 

 

60 

menit 

3. Kegiatan penutup 

1. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari topik 

yang didapat dan rencana investigasi. 

2. Guru memberikan informasi kepada siswa bahwa pertemuan 

selanjutnya akan dilaksanakan investigasi, diharapkan ketika 

akan pembelajaran biologi siswa sudah berkumpul sesuai 

kelompoknya. 

3. Guru menutup pelajaran. 

 

5 menit 
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Pertemuan empat (1 jp x 45 menit) 

No 

 

Deskripsi kegiatan 

 

Waktu 

1. Kegiatan awal 

1. Guru mengucapkan salam, ketua kelas memimpin doa sebelum 

pelajaran dimulai. 

2. Prasyarat: “pada pertemuan sebelumnya kita telah membuat 

rencana investigasi, coba sebutkan apa saja yang kalian 

rencanakan?”. 

3. Motivasi: “data apa saja yang akan kalian kumpulkan saat 

investigasi? coba sebutkan data untuk topik 3?”. 

4. Guru mempersilahkan siswa untuk mempersiapkan alat dan bahan 

yang dibutuhkan dalam melakukan investigasi. 

 

5 menit 

2. Kegiatan inti 

Tahap 3: Investigasi 

1. Setiap kelompok melakukan investigasi sesuai rencana investigasi 

yang telah disetujui oleh guru. 

 

35 

menit 

 

 

3. Kegiatan penutup 

Tahap 4: Menyiapkan laporan akhir 

1. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat laporan 

dirumah, laporan dibuat berdasarkan format yang telah ditentukan, 

laporan dipresentasikan pada pertemuan kelima. 

2. Guru menutup pelajaran. 

 

5 menit 
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Pertemuan kelima (2jpx 45 menit) 

No Deskripsi kegiatan 

 

Waktu 

1. Kegiatan awal 

1. Guru mengucapkan salam, ketua kelas memimpin doa sebelum 

pelajaran dimulai. 

2. Prasyarat: “ada berapa macam daur biogeokimia? Coba sebutkan?”. 

3. Motivasi:“coba jelaskan secara singkat daur yang kalian ketahui? ”. 

4. Guru mempersilahkan siswa untuk mempresentasikan laporan 

secara bergantian (1 topik dipresentasikan oleh 2 kelompok). 

 

 5 

menit 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan inti 

Tahap 5: Mempresentasikan laporan 

1. Masing-masing kelompok secara bergantian mempresentasikan 

laporan. Guru mempersilahkan siswa untuk melakukan tanya jawab 

dengan kelompok yang presentasi apabila ada konsep yang belum 

dipahami.  

 

Tahap 6: Evaluasi 

1. Perwakilan kelompok melakukan umpan balik mengenai materi 

yang telah diberikan. 

2. Guru memberikan penguatan hasil umpan balik siswa. 

 

 

60 

menit 

 

 

 

 

 

20 

menit 

3. Kegiatan penutup  

1. Guru memberikan informasi kepada siswa bahwa pertemuan 

selanjutnya akan dilaksanakan posttest, diharapkan siswa 

mempelajari materi yang telah diberikan. 

2. Guru menutup pelajaran. 

 

5 menit 

 

I. Penilaian 

1. Ranah Kognitif 

 Prosedur  : Tes tertulis 

Instrumen  : Lembar soal pilihan ganda  

 Prosedur  : Non tes 

Instrumen  : Tugas 

 

 

        Semarang, ………………2015 

 

 

Guru Pengampu,     Peneliti, 

 

 

Nora Syamsidar, S.Pd     Retno Laelul Fitri 

NIP. 1972102720002122002    NIM. 4401411024 
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SILABUS KEGIATAN PEMBELAJARAN (KELAS KONTROL) 

 

Sekolah  :  SMA Negeri 2 Ungaran 

Mata Pelajaran  :  Biologi 

Kelas/Semester :  X /II 

Standar Kompetensi :  4. Menganalisis hubungan antara komponen ekosistem, perubahan materi dan energi serta peranan 

manusia dalam keseimbangan ekosistem 

 

Kompetensi 

dasar 
Kegiatan Pembelajaran 

Materi/ Topik 

Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber/Bahan/

Alat Teknik Bentuk  

4.1 

Mendeskripsikan 

peran komponan 

ekosistem  dalam 

aliran energi dan 

daur biogeokimia 

serta 

pemanfaatan 

komponen 

ekosistem bagi 

kehidupan. 

 

1. Pemilihan topik tugas 

dengan cara pengundian. 

2. Mengumpulkan informasi 

sesuai topik yang diperoleh 

dengan menggunakan buku 

biologi atau internet. 

3. Mendiskusikan, mengolah 

data, dan menarik 

kesimpulan. 

4. Membuat media presentasi 

(PPT). 

5. Mempresentasikan hasil 

diskusi. 

6. Menyimpulkan pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

1. Ekosistem 

dan  

komponen 

penyusunnya

. 

1. Menjelaskan komponen 

penyusun ekosistem. 

2. Menjelaskan pemanfaatan 

komponen ekosistem 

dilingkungan sekolah bagi 

kehidupan. 

Tes 

Tulis 

 

 

Non tes  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pilihan 

ganda 

 

 

Tugas 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 kali 

tatap 

muka  

 

  

Sumber : 

1. Buku 

Biologi X, 

Dyah 

aryuliana,  

Esis. 

2. Internet. 

 

Alat : 

Alat tulis, LCD, 

Laptop. 

 

 

2. Rantai  

    makanan  

 

 

1. Menentukan organisme 

kedalam tingkatan tropik. 

2. Menentukan rantai makanan 

yang mungkin terjadi pada 

ekosistem. 

3. Menjelaskan mengenai 

piramida ekologi meliputi 

piramida energi, jumlah, dan 

biomassa. 

Lampiran  3 
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Kompetensi 

dasar 
Kegiatan Pembelajaran 

Materi/ Topik 

Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber/Bahan/

Alat Teknik Bentuk  

4.1 

Mendeskripsikan 

peran komponan 

ekosistem  dalam 

aliran energi dan 

daur biogeokimia 

serta 

pemanfaatan 

komponen 

ekosistem bagi 

kehidupan. 

 

1. Pemilihan topik tugas 

dengan cara pengundian. 

2. Mengumpulkan informasi 

sesuai topik yang diperoleh 

dengan menggunakan buku 

biologi atau internet. 

3. Mendiskusikan, mengolah 

data, dan menarik 

kesimpulan. 

4. Membuat media presentasi 

(PPT). 

5. Mempresentasikan hasil 

diskusi. 

6. Menyimpulkan pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

3. Daur 

    biogeokimia 

 

1. Menjelaskan siklus daur air 

yang mungkin terjadi 

dilingkungan sekolah 

Tes 

Tulis 

 

 

Non tes  

 

 

Pilihan 

ganda 

 

 

Tugas 

 

 

4 kali 

tatap 

muka  

 

  

Sumber : 

1. Buku 

Biologi X, 

Dyah 

aryuliana,  

Esis. 

2. Internet. 

 

Alat : 

Alat tulis, LCD, 

Laptop. 

 

 

 

              

             Semarang, ……………………….. 2015

  

        

Guru Pengampu,          Peneliti, 

 

 

 

Nora Syamsidar, S.Pd         Retno Laelul Fitri 

NIP. 1972102720002122002        NIM. 4401411024 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 (RPP KELAS KONTROL) 

 

Sekolah : SMA Negeri 2 Ungaran 

Mata Pelajaran :  Biologi 

Kelas/ Semester :  X (Sepuluh)/ II 

Alokasi Waktu :  6 jam pelajaran x 45 menit (4 kali pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi: 4. Menganalisis hubungan antara komponen ekosistem,  

  perubahan materi dan energi serta peranan manusia  

  dalam keseimbangan ekosistem. 

B. Kompetensi Dasar : 4.1  Mendeskripsikan peran komponen ekosistem dalam  

 aliran energi dan daur biogeokimia serta  

 pemanfaatan komponen ekosistem bagi kehidupan.  

C. Indikator 

1. Menjelaskan komponen penyusun ekosistem. 

2. Menjelaskan pemanfaatan komponen ekosistem dilingkungan sekolah bagi 

kehidupan. 

3. Mengelompokkan organisme kedalam tingkatan tropik. 

4. Menentukan rantai makanan yang mungkin terjadi pada ekosistem. 

5. Menjelaskan mengenai piramida ekologi meliputi piramida energi, jumlah, 

dan biomassa. 

6. Menjelaskan siklus daur air yang mungkin terjadi dilingkungan sekolah. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melakukan investigasi kelompok siswa diharapkan dapat: 

1. Menjelaskan komponen penyusun ekosistem. 

2. Menjelaskan pemanfaatan komponen ekosistem dilingkungan sekolah bagi 

kehidupan. 

3. Menentukan organisme kedalam tingkatan tropik. 

4. Menentukan rantai makanan yang mungkin terjadi pada ekosistem. 

Lampiran 4 Lampiran 4 



65 

 

    

 

5. Menjelaskan mengenai piramida ekologi meliputi piramida energi, jumlah, 

dan biomassa. 

6. Menjelaskan siklus daur air yang mungkin terjadi dilingkungan sekolah. 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Ekosistem dan komponen penyusunnya 

Ekosistem terdiri dari komponen biotik dan komponen abiotik. 

Komponen abiotik meliputi suhu, sinar matahari, air, tanah, ketinggian, angin, 

dan garis lintang. Komponen biotik meliputi semua makhluk hidup di bumi. 

Komponen biotik dan abiotik saling berinteraksi dan mempengaruhi sehingga 

terbentuklah suatu hubungan yang timbal balik. 

2. Aliran energi 

Aliran energi merupakan rangkaian urutan pemindahan bentuk energi 

satu ke bentuk energi yang lain dimulai dari sinar matahari lalu ke produsen, 

ke konsumen, sampai ke saprofit di dalam tanah. Pengalihan energi juga 

berlangsung melalui sederetan organisme yang memakan dan yang dimakan 

di dalam rantai makanan maupun jaring – jaring makanan. 

3. Daur biogeokimia 

Perpindahan unsur kimia dalam ekosistem melalui daur ulang yang 

melibatkan komponen biotik dan komponen abiotik ini dikenal dengan 

sebutan daur biogeokimia. Unsur–unsur kimia masuk kedalam komponen 

biotik melalui udara, tanah, atau air. Daur biogeokimia meliputi daur air, 

karbon dan oksigen, sulfur, nitrogen, dan fosfor. 

 

F. Metode Pembelajaran 

1. Metode Pembelajaran: Ceramah dan Diskusi 

 

G. Alat, bahan, dan sumber belajar 

1. Alat dan bahan : Alat tulis, LCD, dan laptop. 

2. Sumber belajar : Buku biologi SMA kelas X: Dyah aryuliana-Esis  

  hal: 266-300, dan internet. 
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H. Skenario Kegiatan 

    Pertemuan pertama (2 jp x 45 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Awal  Menciptakan  situasi (memberi  stimulan  kepada 

siswa agar tertarik untuk  mengikuti pembelajaran) 

1. Guru mengucapkan salam, ketua kelas memimpin doa 

sebelum pelajaran dimulai. 

2. Prasyarat: “Disebut dengan apakah hubungan timbal 

balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya?”. 

3. Motivasi: “Ilmu yang mempelajari hubungan timbal 

balik tersebut disebut dengan apa?”. 

 

10 

menit 

Inti Eksplorasi 

1. Guru membagi  siswa menjadi 6 kelompok (6-7 siswa). 

Siswa segara berkumpul sesuai kelompoknya. 

2. Guru memanggil perwakilan kelompok untuk memilih 

topik tugas yang akan dipresentasikan oleh tiap 

kelompok, topik tugas dipilih dengan cara pengundian. 

Setiap 1 topik tugas untuk 2 kelompok.  

3. Setiap kelompok aktif melakukan pencarian informasi 

sesuai dengan topik tugas yang didapatkan dengan 

menggunakan gadget (internet) dan buku paket.  

4. Siswa mendiskusikan informasi-informasi tersebut 

dengan  kelompoknya, siswa saling tukar informasi 

mengenai pengetahuan yang sudah didapatkannya, 

kemudian siswa mengolah data dan menyimpulkan 

data yang diperoleh kedalam media presentasi (PPT). 

 

10 

menit 

 

 

 

60 

menit 

 

 

 

Penutup 1. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk 

menyelesaikan pembuatan media presentasi dirumah, 

tugas dipresentasikan pada pertemuan selanjutnya. 

2. Guru menyampaikan salam penutup. 

10 

menit 
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Pertemuan kedua (1 jp x 45 menit) 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Awal Menciptakan  situasi (memberi  stimulan  kepada 

siswa agar tertarik untuk  mengikuti pembelajaran) 

1. Guru mengucapkan salam, ketua kelas memimpin 

doa sebelum pelajaran dimulai. 

2. Prasyarat: “pada pertemuan sebelumnya kita telah 

mengerjakan LKS, coba sebutkan rumusan masalah 

masing-masing topiknya?”. 

3. Motivasi: “informasi apa saja yang kalian 

kumpulkan saat mengerjakan LKS?”. 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

mempersilahkan kelompok 1 untuk 

mempresentasikan laporan. 

 

10 

menit 

Inti 1. Siswa berkelompok sesuai dengan kelompok yang 

sudah dibentuk. 

Elaborasi 

2. Perwakilan kelompok menyampaikan hasil 

pembahasannya. Kelompok lain dapat memberikan 

tanggapan terhadap hasil pembahasannya. 

Konfirmasi 

3. Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila 

terjadi kesalahan terhadap hasil pembahasannya, dan 

juga guru memberikan penegasan atau pendalaman 

materi. 

 

 

 

15 

menit 

 

 

15 

menit 

 

 

Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran 

hari ini 

2. Guru menyampaikan salam penutup. 

 

5 menit 
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Pertemuan ketiga (2 jp x 45 menit) 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Awal Menciptakan  situasi (memberi  stimulan  kepada 

siswa agar tertarik untuk  mengikuti pembelajaran) 

1. Guru mengucapkan salam, ketua kelas memimpin doa 

sebelum pelajaran dimulai. 

2. Prasyarat: “pada pertemuan sebelumnya kalian telah 

belajar tentang ekosistem dan komponen 

penyusunnya. Coba sebutkan kembali apa saja 

komponen penyusun ekosistem?”. 

3. Motivasi: “jelaskan apa yang kalian ketahui tentang 

rantai makanan?”. 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

mempersilahkan kelompok 2-4 untuk 

mempresentasikan laporan. 

 

10 

menit 

Inti 1. Siswa berkelompok sesuai dengan kelompok yang 

sudah dibentuk. 

Elaborasi 

2. Perwakilan kelompok menyampaikan hasil 

pembahasannya. Kelompok lain dapat memberikan 

tanggapan terhadap hasil pembahasannya. 

Konfirmasi 

3. Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila 

terjadi kesalahan terhadap hasil pembahasannya, dan 

juga guru memberikan penegasan atau pendalaman 

materi. 

 

 

 

45 

menit 

 

 

25 

menit 

 

 

Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran 

hari ini. 

2. Guru memberikan tugas kepada seluruh siswa untuk 

menjelaskan 5 daur biogoekimia dan macam-macam 

piramida ekologi beserta penjelasan singkatnya, tugas 

ditulis tangan dan dikumpulkan pada pertemuan 

berikutnya. 

3. Guru menyampaikan salam penutup. 

 

10 

menit 
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Pertemuan keempat (2 jp x 45 menit) 

 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Waktu 

Awal Menciptakan  situasi (memberi  stimulan  kepada siswa agar 

tertarik untuk  mengikuti pembelajaran)  

1. Guru mengucapkan salam, ketua kelas memimpin doa sebelum 

pelajaran dimulai. 

2. Prasyarat: “ada berapa macam daur biogeokimia? Coba 

sebutkan?”. 

3. Motivasi: “coba secara singkat jelaskan daur yang kalian tahu?”. 

4. Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan tugas. 

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan mempersilahkan 

kelompok 5-6 untuk mempresentasikan laporan. 

 

10 

menit 

Inti 1.  Siswa berkelompok sesuai dengan kelompok yang sudah dibentuk. 

Elaborasi 

2. Perwakilan kelompok menyampaikan hasil pembahasannya. 

Kelompok lain dapat memberikan tanggapan terhadap hasil 

pembahasannya. 

Konfirmasi 

3. Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila terjadi 

kesalahan terhadap hasil pembahasannya, dan juga guru 

memberikan penegasan atau pendalaman materi. 

 

 

30 

menit 

 

 

30 

menit 

Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

2. Guru memberikan informasi kepada siswa bahwa pertemuan 

selanjutnya akan dilaksanakan posttest, diharapkan siswa 

mempelajari materi yang telah diberikan. 

3. Guru menyampaikan salam penutup. 

20 

menit 

 

I. Penilaian 

1. Ranah Kognitif 

 Prosedur  : Tes tertulis 

Instrumen  : Lembar soal pilihan ganda  

 Prosedur  : Non tes 

Instrumen  : Tugas 

     

 

       Semarang, ………………   2015 

 

 

Guru Pengampu,    Peneliti, 

 

 

Nora Syamsidar, S.Pd    Retno Laelul Fitri 

NIP. 1972102720002122002   NIM. 4401411024
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KISI-KISI SOAL UJI COBA 

Sekolah : SMA Negeri 2 Ungaran 

Mata Pelajaran :  Biologi 

Kelas/ Semester :  X (Sepuluh)/ II  

Materi pokok  : Ekosistem 

 

Kompetensi dasar Materi Indikator 
Pengujian 

Aspek kognitif 
Nomor soal Jawaban 

4.1 

Mendeskripsikan 

peran komponen 

ekosistem dalam 

aliran energi dan 

daur biogeokimia 

serta pemanfaatan     

komponen 

ekosistem bagi 

kehidupan 

1. Ekosistem 

dan  

komponen 

penyusunnya 

1. Menjelaskan komponen penyusun 

ekosistem. 

1, 2, 3, 4,  

5, 6, 7, 8 

E, C, E, C,  

B, D, E, E 

C1, C2, C2, C2, 

C2, C2, C2, C2 

2. Menjelaskan pemanfaatan komponen 

ekosistem dilingkungan sekolah bagi 

kehidupan 

9, 10, 11, 12, 13, 

14,15, 16, 17 

A, B, C, A, B, 

E, C, A, C 

C1, C1, C1,  

C1, C1, C1,  

C1, C2, C2 

 

2. Aliran  

    energi  

 

 

1. Menentukan organisme kedalam tingkatan 

tropik. 

18, 19, 20, 21, 22, 

23, 24, 25, 26 

 

E, A, C, A, A, 

B, E, C, C 

C1, C1, C1,  

C1, C1, C2,  

C3, C3, C3 

 

2. Menentukan rantai makanan yang mungkin 

terjadi pada ekosistem yang diamati 

27, 28,  29, 30, 

31, 32, 33, 34 

C, D, A, B,  

A, D, B, D 

C3, C3, C3, C3, 

C3, C4, C4, C4 

 

3. Menjelaskan mengenai piramida ekologi  

    meliputi piramida energi, jumlah, dan    

    biomassa. 

35, 36, 37, 38,  

39, 40, 41, 42 

 

B, A, A, E,  

A, E, A, E 

 

C2, C2, C2, C3, 

C3, C4, C4, C4 

Lampiran 5 
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Kompetensi dasar Materi Indikator 
Pengujian 

Aspek kognitif 
Nomor soal Jawaban 

4.1 Mendeskrip 

sikan peran 

komponen 

ekosistem dalam 

aliran energi dan 

daur biogeokimia 

serta pemanfaatan     

komponen 

ekosistem bagi 

kehidupan 

3. Daur 

  biogeokimia 

 

1. Menjelaskan siklus daur air yang mungkin 

terjadi dilingkungan sekolah 

43, 44, 45, 46,  

47, 48, 49, 50 

A, E, B, A,  

A, A, A, D 

C2, C2, C2, C2, 

C3, C3, C3, C4 

 

Aspek mengingat (C1) terdiri dari 13 soal  =  26% 

Aspek pemahaman (C2) terdiri dari  17 soal  =  34% 

Aspek penerapan (C3)  terdiri dari  13 soal  = 26% 

Aspek analisis (C4) terdiri dari 7 soal   = 14%  

 

Semarang, ……………………….. 2015 

 

 

 

Guru Pengampu,          Peneliti, 

 

 

Nora Syamsidar, S.Pd          Retno Laelul Fitri 

NIP. 1972102720002122002         NIM. 4401411024 
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KISI-KISI SOAL TEST 

Sekolah : SMA Negeri 2 Ungaran 

Mata Pelajaran :  Biologi 

Kelas/ Semester :  X (Sepuluh)/ II 

Materi pokok  : Ekosistem 

Kompetensi 

dasar 
Materi Indikator 

Pengujian 
Aspek kognitif 

Nomor soal Jawaban 

4.1 

Mendeskripsikan 

peran komponen 

ekosistem dalam 

aliran energi dan 

daur biogeokimia 

serta pemanfaatan     

komponen 

ekosistem bagi 

kehidupan 

1. Ekosistem 

dan  

komponen 

penyusunnya 

1. Menjelaskan komponen penyusun ekosistem. 1, 2, 3, 4, 5,  E, C, E, B, E C1, C2, C2, C2, C2,  

2. Menjelaskan pemanfaatan komponen ekosistem 

dilingkungan sekolah bagi kehidupan 

6, 7, 8, 9, 10 A, B, E, C, A,  C1, C1, C1, C2, C2 

 

2. Aliran  

    energi  

 

 

3. Menentukan organisme kedalam tingkatan tropik. 11, 12, 13, 14, 15 E,  C,  A, C, C C1, C1, C1, C3, C3 

4. Menentukan rantai makanan yang mungkin 

terjadi pada ekosistem yang diamati 

16, 17, 18, 19, 20 D, A, B, A, D,  C3, C3, C3, C3, C4 

5. Menjelaskan mengenai piramida ekologi  

    meliputi piramida energi, jumlah, dan    

    biomassa. 

21, 22, 23, 24, 25 B, A, A, A, E C2, C2, C2, C3, C4  

3. Daur 

  biogeokimia 

 

6. Menjelaskan siklus daur air yang mungkin terjadi 

dilingkungan sekolah 

26, 27, 28, 29, 30 A, A, A, A, D C2, C2, C3, C3,  C4 

 

Aspek mengingat (C1) terdiri dari 7 soal   =  23,3%    

Aspek penerapan (C2)  terdiri dari  11 soal = 36,6 % 

Aspek analisis (C3) terdiri dari 8 soal   = 26,6 %     

Aspek pemahaman (C4) terdiri dari  4 soal   = 13,3 % 
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SOAL TEST 

  
Nama Sekolah  : SMA Negeri 2 Ungaran 

Mata Pelajaran : Biologi 

Materi Pelajaran : Ekosistem 

Kelas / Semester : X / 2 

Waktu   : 1 x 45 Menit 

 

 

Petunjuk Umum: 

1. Tuliskan identitas (nama, kelas dan nomor absen) pada lembar jawab 

2. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 

3. Periksa dan bacalah soal dengan baik sebelum mengerjakan 

4. Kerjakan soal yang dianggap paling mudah terlebih dahulu pada lembar 

jawab 

5. Bila anda menjawab salah dan ingin memperbaikinya, maka lakukan sebagai 

berikut : 

Jawaban semula:  A     B     C     D      E 

Pembetulan  : A     B     C     D      E 

Petunjuk khusus: 

1. Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D, atau E pada jawaban yang 

tepat! 

2. Tidak diperkenankan mencontek dalam bentuk apapun 

 

Soal Pilihan Ganda 

1. Berikut ini adalah faktor-faktor lingkungan: 

1) Salinitas,    3) Predator,     5) Detritivor,     

2) PH,     4) Topografi,    6) Dekomposer 

Dari data di atas yang termasuk faktor biotik adalah …. 

A. 1, 2, 4   D. 2, 3, 5   

B. 2, 5, 6    E. 3, 5, 6 

C. 4, 5, 6 

2. Komponen biotik yang membentuk ekosistem kolam adalah… 

A. Air, batu, plankton, tumbuhan air   

B. Ikan, siput, oksigen, cahaya matahari    

C. Bakteri, kecebong, lumut, ikan 

D. Bakteri, ganggang hijau, siput, suhu 

E. Ikan, suhu, oksigen, air 

3. Komponen abiotik yang membentuk ekosistem sawah adalah …. 

A. Batu, garam mineral, padi, suhu   

B. Plankton, air, suhu, salinitas   

C. Oksigen, ganggang, batu, air 

D. Suhu, air, lumut, cahaya matahari 

E. Batu, air, cahaya matahari,tanah 

 

Lampiran 7 



74 

 

    

 

4. Data: 

1. Air  3. Bakteri 5. Capung 

2. Tanah  4. Jamur 6.  Udara 

Yang merupakan komponen abiotik dari data diatas adalah… 

A. 1,2, dan 3   C. 2, 3 dan 4  E. 4, 5 dan 6.  

B. 1, 2 dan 6    D. 3, 4 dan 5 

5. Pada waktu pengamatan dilapangan sepak bola sekolah, Budi menemukan 

berbagai macam makhluk hidup dan benda mati, seperti: gawang, bola, 

rumput, belalang, cacing, alang-alang, batu bata, tanah, kupu-kupu, semut, 

cahaya matahari dan udara. Dari berbagai komponen tersebut yang termasuk 

dalam komponen abiotik adalah… 

A. Gawang, udara, batu            

B. Bola, alang-alang, udara       

C. Batu bata, cahaya matahari, udara         

D. Rumput, semut, cacing 

E. Cahaya matahari, tanah, udara 
6. Berikut merupakan pemanfaatan komponen biotik  sebagai sumber bahan 

mendirikan bangunan sekolah adalah... 

A. Penggunaan kayu jati untuk bahan bangunan 

B. Penggunaan batu untuk bahan bangunan 

C. Penggunaan pasir untuk bahan bangunan 

D. Penggunaan alang-alang untuk atap  

E. Penggunaan daun lontar untuk atap 

7. Selain sebagai produsen, tumbuhan mempunyai banyak manfaat bagi 

kehidupan. Manakah yang bukan termasuk pemanfaatan tumbuhan ... 

A. Sebagai penyerap CO2  D. Sebagai bahan kertas 

B. Sebagai penghasil O2    E. Sebagai bahan bangunan 

C. Sebagai penghasil CO2 
8.  Pemanfaatan tanah sebagai komponen abiotik yang tidak tepat adalah .... 

A. Sebagai media tumbuhnya tanaman 

B. Sebagai tempat penyedia unsur hara 

C. Sebagai tempat hidup pengurai  

D. Sebagai tempat hidup hewan seperti cacing 

E. Sebagai sumber energi 

9. Berikut merupakan pemanfaatan air yang tidak tepat adalah…  

A. Untuk sumber air minum      

B. Untuk sumber makanan    
C. Untuk mandi 

D. Untuk memasak  

E. Untuk mencuci 

10. Ikan dapat dimanfaatkan oleh manusia sebagai…  

A. Sumber protein 

B. Sumber vitamin 

C. Sumber protein 

D. Sumber lemak 

E. Sumber mineral 
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11. Peristiwa makan-memakan di alam (rantai makanan). Organisme berikut ini 

berada di tingkat tropik kedua adalah.... 

A. Buaya     C. Harimau  E. Kupu-kupu 

B. Katak     D. Elang  

12. Makhluk hidup yang mendapat makanan dari hewan herbivora digolongkan 

kedalam tropik... 

A. I        C. III    E. V 

B. II         D. IV  

13. Pada ekosistem terrestrial (darat), tingkat tropik yang memiliki biomasa 

paling besar adalah..... 

A. I    C. III   E. V 

B. II               D. IV 

 

Untuk menjawab soal nomor 25, perhatikan jaring-jaring makanan berikut! 

 

    Singa  elang 

 

 

Ular  kelinci 

 

 

  Katak  belalang   tumbuhan 

 

14. Pada jaring-jaring makanan diatas, ular dapat menempati dua tingkat tropik 

yang berbeda, yaitu. . . 

A. I dan II         C. III dan IV   E. IV dan V 

B. II dan III   D. II dan IV 

15. Pada tahun 2012, muncul fenomena menarik dilingkungan masyarakat 

indonesia. Serangga tomcat yang biasa ditemukan diarea persawahan 

bermigrasi disekitar perumahan warga. Serangga ini memiliki racun paedarin 

yang membuat kulit melepuh dan mengeluarkan cairan. Diketahui bahwa 

serangga ini merupakan predator alami hama wereng. Tomcat berpindah ke 

lingkungan warga pada malam hari. Jumlah tomcat disekitar perumahan 

cukup banyak dan membuat warga yang geram membunuhi serangga ini. 

Serangga tomcat dalam rantai makanan menempati tropik ke . . . 

A. I         C. III    E. V 

B. II     D. IV 

16. Dilapangan rumput terdapat: rumput, ilalang, pohon pisang, burung, belalang, 

cacing, dan ulat. 

Rantai makanan yang mungkin terjadi adalah… 

A. Rumput-ulat-cacing 

B. Pohon pisang - belalang – burung 

C. Pohon pisang- ulat - cacing 

D. Ilalang- ulat – burung 

E. Ilalang – cacing – burung 
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17. Rantai makanan pemangsa yang mungkin terjadi di lapangan rumput adalah  

A. Rumput – belalang – burung  

B. Benalu – ulat daun – burung 

C. Hancuran daun- cacing tanah- burung 

D. Hancuran daun – ulat daun - burung  

E. Daun – ulat daun - burung  

18. Dalam ekosistem kebun terdapat: 

1) burung   3) belalang,  5) kadal 

2) ulat pemakan daun,    4) katak,   6) Pohon jambu 

Rantai makanan yang mungkin terjadi pada ekosistem kebun adalah.... 

A. 6-2-3-4  C. 3-5-4-1   E. 2-4-3-1 

B. 6-2-3-5   D. 3-5-1-4 

19. Pada kolam terdapat populasi sebagai berikut:  

1) Ikan mas  3) Kecebong  5) Katak 

2) Larva ikan    4) Ikan lele  6) Anggang-anggang 

Rantai makanan yang mungkin terjadi pada ekosistem kolam adalah.... 

A. 2–6–4–5  C. 2–3–1–4  E. 1–3–4–5 

B. 6–2–4–5  D. 2–4–1–5      

20. Pada kebun sekolah terdapat komponen berikut: 

1) benalu   3) burung kecil  5) ulat  

2) rumput   4) serangga     

Rantai makanan parasit yang mungkin terjadi di kebun adalah … 

A. 2, 5, 4, 3  C. 1, 5, 3, 4  E.1, 4, 3, 5 

B. 2, 5, 3, 4  D. 1, 5, 4, 3 

21. Piramida jumlah menjelaskan tentang… 

A. Jumlah berat kering dari seluruh organisme dalam suatu ekosistem 

B. Jumlah individu di setiap tingkat trofik dalam ekosistem 

C. Jumlah berat kering suatu kelompok organisme dalam ekosistem 

D. Jumlah energi yang tersedia pada suatu kelompok dalam ekosistem 

E. Jumlah energi yang tersedia pada seluruh organisme 

22. Perhatikan piramida makanan disamping!   

Produsen menempati posisi..... 

A. A   C. C   E. E 

B. B   D. D  

      

          

         

      Gb. piramida makanan 

23. Piramida ekologi yang tidak pernah ditemukan dalam keadaan terbalik adalah 

A. Piramida jumlah      

B. Piramida trofik   

C. Piramida biomassa 

D. Piramida bioenergitika 

E. Piramida energi 
 

 

A 

B 

C 

D 
 

E 
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24. Alasan piramida energi merupakan piramida yang terbaik dibawah ini 

kecuali... 

A. Mampu menggambarkan sifat-sifat fungsional komunitas 

B. Mampu menunjukan kecepatan arus makanan melalui rantai makanan 

C. Bentuk piramida tidak dipengaruhi ukuran individu dan kecepatan  

metabolisme 

D. Menunjukan efisiensi ekologi atau keproduktifan ekosistem 

E. Bentuk piramida menjadi terbalik pada ekosistem air 

25. Pada piramida jumlah dengan kondisi dasar piramida lebih kecil daripada 

tingkat diatasnya disebabkan oleh… 

A. Kondisi ukuran konsumen lebih kecil dibandingkan ukuran tubuh 

produsen 

B. Kondisi ukuran konsumen lebih besar dibandingkan ukuran tubuh 

produsen 

C. Kondisi ukuran konsumen sama dengan ukuran tubuh produsen 

D. Kondisi ukuran konsumen lebih banyak dibandingkan ukuran tubuh 

produsen 

E. Kondisi ukuran konsumen lebih sedikit dibandingkan ukuran tubuh 

produsen 

26. Saat terkena cahaya matahari air akan mengalami peristiwa ... 

A. Menguap  C. Mendidih   E. Membeku 

B. Mengembun  D. Menyublin 

27. Uap air akan mengalami kondensasi, hail ini disebabkan karena... 

A. Udara panas   D. Bercampur dengan nitrogen   

B. Udara dingin  E. Bercampur dengan oksigen 

C. Bercampur dengan karbondioksida 

28. Tetes air yang jatuh kepermukaan bumi dalam bentuk... 

A. Hujan   C. Gas    E. Salju 

B. Uap air   D. Es 

29. Air yang ada di bumi ini daurnya tergantung pada ....  

A. Danau, lautan, sungai, makhluk hidup   
B. Lautan, sungai, danau      

C. Danau, sungai, sawah  

D. Danau, sungai, dekomposer  

E. Danau, sawah, dekomposer   

30. Perhatikan urutan berikut! 

1. Air di permukaan bumi menguap melalui evaporasi 

2. Uap air di atmosfer menjadi lebih padat (awan) 

3. Tumbuhan melakukan transpirasi dalam bentuk uap air ke atmosfer 

4. Angin menyebabkan awan mengalami presipitasi dalam bentuk hujan 

5. Terjadi kondensasi 

6. Air kembali ke permukaan bumi.  

Urutan siklus air yang benar adalah ...... 

A.1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6     D. 1 – 3 – 5 – 2 – 4 – 6 

B.1 – 2 – 5 – 3 – 4 – 6     E. 6 – 1 – 3 – 2 – 5 – 4 

C.1 – 5 – 2 – 3 – 4 – 6 
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LEMBAR PENUGASAN SISWA I 

 

1. Jelaskan pengertian piramida ekologi dan jelaskan macam-macamnya? 

 

Jawaban Soal 

1. Piramida Ekologi adalah gambaran susunan tingkat trofik yang disusun 

berdasarkan kepadatan populasi, berat kering, naupun kemampuan 

menyimpan energi pada tiap trofik. (Skor 2) 

Ada tiga jenis piramida ekologi, yaitu piramida jumlah individu, piramida 

biomassa, dan  piramida energi. (Skor 6) 

a.    Piramida Jumlah 

Piramida jumlah menggambarkan jumlah individu diantara tingkat trofik. 

Hal ini menunjukkan bahwa binatang yang menempati tingkat trofik 

yang lebih rendah, jumlahnya lebih banyak dibanding dengan binatang 

yang menempati tingkat trofik yang lebih tinggi. 

b.    Piramida Biomassa 

Piramida biomassa menggambarkan ukuran berat materi organisme pada 

setiap trofik dalam satuan berat.  

c.    Piramida Energi 

Pada piramida energi menggambarkan penurunan energi yang tersedia 

untuk setiap tingkat trofik. Jumlah energi sebagai persediaan terbesar 

adalah produsen dan lebih kecil pada tingkat-tingkat trofik berikutnya. 

 

Rubrik Penilaian Soal 

No  Kriteria Skor  

1 Siswa dapat menjelaskan pengertian piramida ekologi dengan benar 2 

Siswa dapat menjelaskan pengertian piramida ekologi namun belum benar 1 

Siswa tidak dapat menjelaskan pengertian piramida ekologi  0 

a Siswa dapat menjelaskan pengertian piramida jumlah dengan benar 2 

Siswa dapat menjelaskan pengertian piramida jumlah namun belum benar 1 

Siswa tidak dapat menjelaskan pengertian piramida jumlah  0 

b Siswa dapat menjelaskan pengertian piramida energi dengan benar 2 

Siswa dapat menjelaskan pengertian piramida energi namun belum benar 1 

Siswa tidak dapat menjelaskan pengertian piramida energi  0 

c Siswa dapat menjelaskan pengertian piramida biomassa dengan benar 2 

Siswa dapat menjelaskan pengertian piramida biomassa namun belum benar 1 

Siswa tidak dapat menjelaskan pengertian piramida  0 

 

Jumlah skor maksimal benar semua adalah 

       
                     

                    
 x 100 
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LEMBAR PENUGASAN SISWA II 

 

1. Jelaskan 5 macam siklus daur biogeokimia meliputi daur air, karbon dan 

oksigen, nitrogen, phospor, dan sulfur! 

 

Jawaban Soal 

Daur Hidrologi/Air (Skor 5) 

Saat terkena cahaya matahari, seluruh permukaan bumi yang mengandung 

air akan mengalami penguapan (evaporasi), sementara makhluk hidup 

mengalami transpirasi (kehilangan air melalui penguapan atau evaporasi). Uap 

air akan naik ke lapisan atmosfer membentuk awan. Awan kemudian berpindah 

karena perbedaan suhu udara atau terbawa oleh angin. Saat terpapar udara 

dingin, awan akan mengalami kondensasi menjadi tetes-tetes air dan akan jatuh 

ke permukaan bumi dalam bentuk hujan (presipitasi). Air hujan akan masuk ke 

dalam tanah secara vertikal melalui infiltrasi. Infiltrasi air hujan pada daerah 

yang bervegetasi (ditumbuhi tumbuhan) lebih besar bila dibandingkan dengan 

daerah yang tidak bervegetasi, karena vegetasi menghasilkan serasah (tumpukan 

dedaunan kering) yang dapat meningkatkan porositas tanah. Setelah terjadi 

infiltrasi, air akan terus bergerak ke bawah karena pengaruh gravitasi bumi; 

disebut peristiwa perkolasi, sebagian air tanah diserap oleh tumbuhan untuk 

fotosintesis. Air tanah dalam bentuk mata air, sumur, danau, dan sungai 

dimanfaatkan oleh hewan maupun manusia untuk menunjang kehidupan. Air 

sungai akan mengalir ke tempat yang lebih rendah, dan akhirnya menuju ke laut. 

Daur Karbon (Skor 5) 

Bila produsen dan konsumen mati, maka senyawa karbon organik di 

dalam tubuhnya akan diurai oleh organisme pengurai (bakteri dan jamur) yang 

akan membebaskan CO2 ke udara atau ke dalam air. Sebagian bahan organik di 

dalam tubuh organisme ada yang sulit diuraikan (perlu waktu yang lama) dan 

ada yang berubah menjadi batu kapur (CaCO3), arang, dan minyak bumi (bahan 

bakar fosil). Pembakaran bahan bakar fosil akan membebaskan CO2 kembali ke 
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udara. Di dalam air, CO2 terlarut akan bereaksi dengan air membentuk asam 

karbonat (H2CO3). H2CO3 kemudian bereaksi dengan batu kapur (CaCO3) yang 

berlimpah di perairan terutama lautan, untuk membentuk ion bikarbonat (HCO3) 

dan karbonat (CO3
2-

). Ion bikarbonat merupakan sumber CO2 bagi organisme 

perairan. Organisme Mollusca bercangkang membuat bahan cangkang kalsium 

karbonat (CaCO3) dengan memanfaatkan kalsium dan CO2 yang terlarut dalam 

air. Bila hewan tersebut mati, maka cangkang akan hancur dan membebaskan 

CO2 ke udara. 

Daur Nitrogen (Skor 5) 

Tumbuhan menyerap nitrogen dalam bentuk nitrit ataupun nitrat dari 

dalam tanah untuk menyusun protein dalam tubuhnya. Ketika tumbuhan 

dimakan oleh herbivora, nitrogen yang ada akan berpindah ke tubuh hewan 

tersebut bersama makanan. Ketika tumbuhan dan hewan mati ataupun sisa hasil 

ekskresi hewan (urine) akan diuraikan oleh dekomposer menjadi amonium dan 

amonia. Oleh bakteri nitrit (contohnya Nitrosomonas), amonia akan diubah 

menjadi nitrit, proses ini disebut sebagai nitritasi. Kemudian, nitrit dengan 

bantuan bakteri nitrat (contohnya Nitrobacter) akan diubah menjadi nitrat, proses 

ini disebut sebagai proses nitratasi. Peristiwa proses perubahan amonia menjadi 

nitrit dan nitrat dengan bantuan bakteri disebut sebagai proses nitrifikasi. 

Adapula bakteri yang mampu mengubah nitrit atau nitrat menjadi nitrogen bebas 

di udara, proses ini disebut sebagai denitrifikasi.  

Daur fosfor (Skor 5) 

Daur fosfor dimulai dari adanya fosfat anorganik yang berada di tanah 

yang diserap oleh tumbuhan. Hewan yang memakan tumbuhan akan 

memperoleh fosfor dari tumbuhan yang dimakannya. Tumbuhan atau hewan 

yang mati ataupun sisa ekskresi hewan (urine dan feses) yang berada di tanah, 

oleh bakteri pengurai akan menguraikan fosfat organik menjadi fosfat anorganik 

yang akan dilepaskan ke ekosistem. 

Daur Sulfur (Skor 5) 

Sulfur (belerang) terkandung dalam tanah dalam bentuk mineral tanah dan 

di udara dalam bentuk SO atau gas sulfur dioksida. Ketika gas sulfur dioksida 



81 

 

    

 

yang berada di udara bersenyawa dengan oksigen dan air, akan membentuk 

asam sulfat yang ketika jatuh ke tanah akan menjadi bentuk ion sulfat (SO4
2-

). 

Kemudian ion-ion sulfat tadi akan diserap oleh tumbuhan untuk menyusun 

protein dalam tubuhnya. Ketika manusia atau hewan memakan tumbuhan, maka 

akan terjadi perpindahan unsur belerang dari tumbuhan ke tubuh hewan atau 

manusia. Ketika hewan atau tumbuhan mati, jasadnya akan diuraikan oleh 

bakteri dan jamur pengurai dan menghasilkan bau busuk, yaitu gas hidrogen 

sulfida (H2S) yang akan dilepas ke udara dan sebagian tetap ada di dalam tanah. 

Gas hidrogen sulfida yang ada di udara akan bersenyawa dengan oksigen 

membentuk sulfur oksida, dan yang di tanah oleh bakteri tanah akan diubah 

menjadi ion sulfat dan senyawa sulfur oksida yang nanti akan diserap kembali 

oleh tumbuhan. 

Rubrik Penilaian Soal 

 

No  Kriteria Skor  

1a Siswa dapat menjelaskan daur air dengan benar 5 

Siswa dapat menjelaskan daur air namun belum benar 2 

Siswa tidak dapat menjelaskan daur air  0 

1b Siswa dapat menjelaskan daur nitrogen dengan benar 5 

Siswa dapat menjelaskan daur nitrogen namun belum benar 2 

Siswa tidak dapat menjelaskan daur nitrogen 0 

1c Siswa dapat menjelaskan daur phospor dengan benar 5 

Siswa dapat menjelaskan daur phospor namun belum benar 2 

Siswa tidak dapat menjelaskan daur phospor  0 

1d Siswa dapat menjelaskan daur sulfur dengan benar 5 

Siswa dapat menjelaskan daur sulfur namun belum benar 2 

Siswa tidak dapat menjelaskan daur sulfur 0 

1e Siswa dapat menjelaskan daur karbondioksida dan oksigen 

dengan benar 

5 

Siswa dapat menjelaskan daur karbondioksida dan oksigen 

namun belum benar 

2 

Siswa tidak dapat menjelaskan daur karbondioksida dan 

oksigen 

0 

 
Jumlah skor maksimal benar semua adalah 25 

 

      
                     

                    
 x 100 
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CONTOH PENUGASAN SISWA I  

 

Lampiran 10 



83 

 

    

 

 

CONTOH PENUGASAN SISWA II 
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CONTOH LKS EKSPERIMEN 
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RUBRIK AKTIVITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN MODEL 

INVESTIGASI KELOMPOK 

 

1. Rubrik pembentukan kelompok dan pemilihan topik 

 

2. Rencana Investigasi 

No Aspek  Kriteria Skor  

a.  Perumusan tujuan 

investigasi 

Segara mengerjakan tugas, mengerjakan secara 

berkelompok, dan tidak gaduh 

4 

Mampu memenuhi 2 kriteria diatas 3 

Hanya mampu memenuhi 1 kriteria diatas 2 

Tidak memenuhi kriteria diatas 1 

b. Perumusan alat 

dan bahan  

Segara mengerjakan tugas, mengerjakan secara 

berkelompok, dan tidak gaduh 

4 

Mampu memenuhi 2 kriteria diatas 3 

Hanya mampu memenuhi 1 kriteria diatas 2 

Tidak memenuhi kriteria diatas 1 

c. Perumusan cara 

kerja 

Segara mengerjakan tugas, mengerjakan secara 

berkelompok, dan tidak gaduh 

4 

Mampu memenuhi 2 kriteria diatas 3 

Hanya mampu memenuhi 1 kriteria diatas 2 

Tidak memenuhi kriteria diatas 1 

d.  Pembuatan  tabel 

data hasil 

investigasi 

Segara mengerjakan tugas, mengerjakan secara 

berkelompok, dan tidak gaduh 

4 

Mampu memenuhi 2 kriteria diatas 3 

Hanya mampu memenuhi 1 kriteria diatas 2 

Tidak memenuhi kriteria diatas 1 

 

 

 

No Aspek  Kriteria Skor  

a. Pembentukan 

kelompok 

Tidak gaduh, mau menerima keputusan pengelompokan, 

dan segera berkelompok 

4 

Mampu memenuhi 2 kriteria diatas 3 

Hanya mampu memenuhi 1 kriteria diatas 2 

Tidak memenuhi kriteria diatas 1 
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3. Investigasi 

No Aspek  Kriteria Skor  

a. Pengumpulan data Mengerjakan secara berkelompok, tidak gaduh, dan selesai 

tepat waktu 

4 

Mampu memenuhi 2 kriteria diatas 3 

Hanya mampu memenuhi 1 kriteria diatas 2 

Tidak memenuhi kriteria diatas 1 

 

4.  Presentasi 

No Aspek  Kriteria Skor  

a. Memperhatikan 

presentasi laporan 

hasil investigasi  

Penuh perhatian selama presentasi  4 

Penuh perhatian hanya selama ½ jam waktu presentasi  3 

Penuh perhatian hanya selama ¼ jam waktu presentasi 2 

Tidak perhatian selama presentasi 1 

 

5. Evaluasi 

No Aspek  Kriteria Skor  

a. 

  

Mendengarkan 

saat evaluasi 

Mendengar selama tahap evaluasi  4 

Mendengar selama ½ jam tahap evaluasi  3 

Mendengar selama ¼ jam tahap evaluasi 2 

Tidak mendengarkan tahap evaluasi 1 
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CONTOH LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA                             

KELAS EKSPERIMEN 
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RUBRIK ANGKET TANGGAPAN SISWA DALAM PEMBELAJARAN 

 

No. Subjek/Indikator Pertanyaan  

 

1.  Lebih mudah 

memahami 

Pembelajaran model investigasi kelompok 

dengan memanfaatkan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar materi ekosistem 

membuat anda lebih mudah memahami materi 

pembelajaran 

Pembelajaran model investigasi kelompok 

dengan memanfaatkan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar materi ekosistem 

menjadikan anda terpacu untuk belajar lebih 

keras 

2. Lebih aktif Anda merasa lebih aktif dengan pembelajaran 

model investigasi kelompok dengan 

memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar materi ekosistem 

Pembelajaran model investigasi kelompok 

dengan memanfaatkan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar materi ekosistem 

mendorong anda dalam berpendapat dan 

berkomunikasi dengan teman-teman anda 

3. Lebih bermakna Materi yang anda dapatkan lebih berkesan dalam 

ingatan anda dengan pembelajaran model 

investigasi kelompok dengan memanfaatkan 

lingkungan sekolah sebagai sumber belajar 

materi ekosistem 

4.  Meningkatkan kerja 

sama 

Pembelajaran model investigasi kelompok 

dengan memanfaatkan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar materi ekosistem yang 

dilakukan melatih anda bersosialisasi dan 

bekerjasama dengan teman-teman anda 

5. Belajar lebih 

menyenangkan 

Pembelajaran model investigasi kelompok 

dengan memanfaatkan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar materi ekosistem 

membuat suasana belajar menjadi lebih 

menyenangkan 
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CONTOH LEMBAR ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP 

PEMBELAJARAN INVESTIGASI KELOMPOK 
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HASIL WAWANCARA TANGGAPAN GURU TERHADAP 

PEMBELAJARAN INVESTIGASI KELOMPOK DENGAN 

MEMANFAATKAN LINGKUNGAN SEKITAR SEBAGAI 

SUMBER BELAJAR MATERI EKOSISTEM 

 

Nama Guru : Nora Syamsidar, S.Pd. 

Petujuk pengisian 

Pada lembar wawancara yang tersedia, mohon ibu mengisikan jawaban 

pertanyaan sesuai dengan kenyataan yang teramati selama kegiatan pembelajaran. 

1. Menurut ibu, apakah penerapan model investigasi kelompok dengan 

memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar sesuai diterapkan 

pada materi ekosistem? 

Jawab : Ya sesuai, karena materi ekosistem merupakan materi yang 

mempelajari tentang lingkungan, sehingga cocok dijadikan sumber belajar 

materi ekosistem, dan lingkungan sekolah juga mendukung untuk dijadikan 

sebagai sumber belajar. 

 

2. Apakah kegiatan pembelajaran yang diterapkan dapat menjadikan siswa lebih 

mudah memahami materi pembelajaran? 

Jawab: Ya, siswa lebih mudah memahami karena pembelajaran ini mengajak 

siswa menemukan sendiri informasi pembelajaran, dan secara langsung dapat 

mengamati ekosistem aslinya sehingga lebih jelas dan paham. Selain itu 

dengan berkelompok, siswa dapat bertukar fikiran tentang konsep yang yang 

dipelajari. 

 

3. Apakah pembelajaran yang diterapkan dapat menjadikan siswa lebih aktif 

belajar? 

Jawab: Ya, siswa terlihat aktif dari awal hingga akhir pembelajaran.  
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4. Bagaimanakah antusisasme siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang 

diterapkan? Apakah siswa tertarik? 

Jawab: Ya tertarik, siswa terlihat antusias dan bersemangat terhadap 

pembelajaran yang diterapkan karena pembelajaran ini mendorong siswa 

merasakan pengalaman langsung, selain itu pembelajaran ini menjadi 

selingan pembelajaran di kelas yang terkesan jenuh. 

 

5. Dengan pembelajaran ini, apakah sudah dapat mendorong siswa untuk 

berusaha lebih keras dalam mencapai tujuan pembelajaran? 

Jawab: Ya, karena kegiatan ini menekankan siswa untuk aktif dari awal 

hingga akhir pembelajaran, dan siswa berusaha memecahkan permasalahan 

yang ada. 

 

6. Apakah objek permasalahan yang dipilih dalam pembelajaran ini (isi materi) 

sudah dapat digunakan untuk mencapai kompetensi yang dikuasai siswa? 

Jawab: Isi materi yang disajikan pada pembelajaran ini sudah dapat mencapai 

kompetensi. 

 

7. Apakah ibu tertarik menerapkan model investigasi kelompok dengan 

memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar? 

Jawab: Ya tertarik, karena model pembelajaran ini mampu mengaktifkan 

siswa, dan siswa secara berkelompok mencari informasi pembelajaran secara 

langsung sehingga materi lebih dipahami siswa. 

 

      Semarang,          Mei 2015 

      Guru 

 

      Nora Syamsidar, S.Pd. 
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FOTO LEMBAR HASIL WAWANCARA TANGGAPAN GURU  
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CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS SOAL 

No Kode Butir soal no 1 (X) Skor Total (Y) Y
2
 XY 

1 UC-05 1 45 2025 45 

2 UC-18 1 43 1849 43 

3 UC-06 1 42 1764 42 

4 UC-27 1 35 1225 35 

5 UC-16 1 35 1225 35 

6 UC-29 1 35 1225 35 

7 UC-22 0 35 1225 0 

8 UC-04 1 32 1024 32 

9 UC-12 1 30 900 30 

10 UC-15 1 30 900 30 

11 UC-25 1 26 676 26 

12 UC-26 1 25 625 25 

13 UC-02 1 25 625 25 

14 UC-05 1 24 576 24 

15 UC-06 1 24 576 24 

16 UC-14 1 23 529 23 

17 UC-24 1 22 484 22 

18 UC-17 1 21 441 21 

19 UC-03 1 21 441 21 

20 UC-11 1 20 400 20 

21 UC-09 1 18 324 18 
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No Kode Butir soal no 1 (X) Skor Total (Y) Y
2
 XY 

22 UC-20 1 18 324 18 

23 UC-23 1 17 289 17 

24 UC-21 0 16 256 0 

25 UC-30 0 14 196 0 

26 UC-07 0 14 196 0 

27 UC-28 0 14 196 0 

28 UC-18 0 11 121 0 

29 UC-10 0 10 100 0 

30 UC-13 1 10 100 10 

Jumlah 23 735 20837 621 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh:

= 1 - p = 1   - =

735
2

30

24,500

30

735

Banyaknya siswa 

Jumlah skor total 

27,000

621

23

0,767

30

23

Banyaknya siswa 

Jumlah skor yang menjawab benar pada no 1

0,767

=

Jumlah skor total yang menjawab benar pada no 1

Banyaknya siswa yang menjawab benar pada no 1

=

=

Mt =

Mp =

q

=

0,233

St =

20837

=
30

9,878

=

=

=

p

- 24,500

t hitung = 30 - 2

1 - 0,459
2

=

t tabel = 1,701

Karena t hitung > t tabel, maka soal nomor 1 valid.

= 0,459

27,000

0,459

2,732

rpbis =
0,767

9,878 0,233
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Lampiran 20 

PERHITUNGAN RELIABILITAS INSTRUMEN SOAL TEST 

Rumus:

Keterangan:

: reliabilitas tes secara keseluruhan

: Banyaknya butir soal

: rata-rata skor total (Y)

: Varians skor total = kuadrat simpangan baku skor total

Kriteria

Apabila thitung ≥ t tabel, maka instrumen tersebut reliabel.

Berdasarkan tabel pada analisis ujicoba diperoleh:

=

=

=

-

50 - 1

Nilai koefisien korelasi tersebut pada interval 0.800 - 0.100 dalam kategori sangat tinggi.

t hitung =

1 -

=

Pada α = 5% dengan dk = n-2 = 48 diperoleh t (0,95)(48) =

Karena thitung  > ttabel , maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel

0.890

13.551

50 - 2

0.890

= 0.8904

-
24.37 50 24.37

50  x 98.03

Vt 98.033333

r11 =
50

1

M 24.3667

< 0.200 Sangat Rendah

k 50

0.400 - 0.599 Cukup

0.200 - 0.399 Rendah

1.000 Sangat tinggi

0.600 - 0.799 Tinggi

1.677

Perhitungan Reliabilitas Instrumen Soal Test

r11

k

M

Vt

r11 Keterangan

0.800 -

 







 











kVt

-k
1 

1-k

k
  r11

r11 Keterangan 

0,800 - 1,000 Sangat tinggi 

0,600 - 0,799 Tinggi 

0,400 - 0,599 Cukup 

0,200 - 0,399 Rendah 

  < 0,200 Sangat Rendah 
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Lampiran 21

Rumus

Keterangan:

: Indeks Kesukaran

: Banyaknya siswa yang menjawab benar

: Jumlah seluruh siswa peserta tes

Kriteria

=
< <
< <
< <

=

No Kode Siswa Skor No Kode Siswa Skor

1 UC-08 1 16 UC-14 1

2 UC-01 1 17 UC-24 1

3 UC-19 1 18 UC-17 1

4 UC-27 1 19 UC-03 1

5 UC-16 1 20 UC-11 1

6 UC-29 1 21 UC-09 1

7 UC-22 0 22 UC-20 1

8 UC-04 1 23 UC-23 1

9 UC-12 1 24 UC-21 0

10 UC-15 1 25 UC-30 0

11 UC-25 1 26 UC-07 0

12 UC-26 1 27 UC-28 0

13 UC-02 1 28 UC-18 0

14 UC-05 1 29 UC-10 0

15 UC-06 1 30 UC-13 1

Jumlah 23

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 termasuk dalam kategori soal mudah

P 1,00 Sangat mudah

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal yang lain

dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.

P = =
30

Sedang

23

P
1,00 Mudah

0,767

0,00 Sangat sukar
0,00
0,30

P 0,30
0,70

Sukar

0,70 P

CONTOH PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN SOAL

B

JS

Interval P Kriteria

P

P

JS

B
  P 

Interval P Kriteria 

  P = 0,00 Sangat sukar 

0,00 < P < 0,30 Sukar 

0,30 < P < 0,70 Sedang 

0,70 < P < 1,00 Mudah 

    P = 1,00 Sangat mudah 

 

Lampiran 21 

No Kode Siswa Skor   No Kode Siswa Skor 

1 UC-08 1   16 UC-14 1 

2 UC-01 1   17 UC-24 1 

3 UC-19 1   18 UC-17 1 

4 UC-27 1   19 UC-03 1 

5 UC-16 1   20 UC-11 1 

6 UC-29 1   21 UC-09 1 

7 UC-22 0   22 UC-20 1 

8 UC-04 1   23 UC-23 1 

9 UC-12 1   24 UC-21 0 

10 UC-15 1   25 UC-30 0 

11 UC-25 1   26 UC-07 0 

12 UC-26 1   27 UC-28 0 

13 UC-02 1   28 UC-18 0 

14 UC-05 1   29 UC-10 0 

15 UC-06 1   30 UC-13 1 

       Jumlah 23 
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Lampiran 22

Rumus

dengan PA = PB = 

Keterangan:

D : Daya Pembeda

BA : Jumlah peserta didik kelompok atas yang menjawab benar

BB : Jumlah peserta didik kelompok bawah yang menjawab benar

JA : Banyaknya peserta didik kelompok atas

JB : Banyaknya peserta didik kelompok bawah

Kriteria

≤

-

-

-

-

Perhitungan

Kelompok Bawah

No Kode Skor

1 UC-05 1

2 UC-18 1

3 UC-06 1

4 UC-07 1

5 UC-10 1

6 UC-23 1

7 UC-19 0

8 UC-28 1

9 UC-09 1

10 UC-13 1

11 UC-16 1

12 UC-21 1

13 UC-27 1

14 UC-03 1

15 UC-11 1

Jumlah 13

14 9 0,3333

15 15

Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai daya beda cukup

D Sangat jelek

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir 

soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada 

tabel analisis butir soal.

0

D = PA- PB

UC-29

0,20

UC-26

0,71

0,40

UC-01

0

0

0

0

0

0

10

UC-12

UC-20

7

UC-30

1

1

UC-17

UC-24

6

1

8 UC-22

Jumlah

1UC-02

14

9

9

CONTOH PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA SOAL

No

KriteriaInterval D

0,00 Jelek

Cukup

Kelompok Atas

Skor

0,41

15

11

12

13

UC-08

1 UC-14

3

5

UC-04

1,00

0

0,70

UC-25

4

2

1

1

Baik

Sangat baik

1

Kode

UC-15 1

D =-=

0,21

A

A

J

B

B

B

J

B

Lampiran 22 

 

CONTOH PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA SOAL 

 

Interval D Kriteria 

D ≤ 0 Sangat jelek 

0,00 - 0,20 Jelek 

0,21 - 0,40 Cukup 

0,41 - 0,70 Baik 

0,71 - 1,00 Sangat baik 

 

Kelompok Atas   Kelompok Bawah 

No Kode Skor   No Kode Skor 

1 UC-05 1   1 UC-14 1 

2 UC-18 1   2 UC-15 1 

3 UC-06 1   3 UC-17 1 

4 UC-07 1   4 UC-08 1 

5 UC-10 1   5 UC-24 1 

6 UC-23 1   6 UC-25 1 

7 UC-19 0   7 UC-04 1 

8 UC-28 1   8 UC-22 0 

9 UC-09 1   9 UC-26 0 

10 UC-13 1   10 UC-29 0 

11 UC-16 1   11 UC-12 0 

12 UC-21 1   12 UC-20 0 

13 UC-27 1   13 UC-30 0 

14 UC-03 1   14 UC-01 0 

15 UC-11 1   15 UC-02 1 

Jumlah 13  Jumlah 9 
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REKAPITULASI HASIL ANALISIS BUTIR SOAL 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23

1 UC-05 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

2 UC-18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

3 UC-06 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1

4 UC-07 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0

5 UC-10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0

6 UC-23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1

7 UC-19 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1

8 UC-28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1

9 UC-09 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0

10 UC-13 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1

11 UC-16 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1

12 UC-21 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0

13 UC-27 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0

14 UC-03 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1

15 UC-11 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0

16 UC-14 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0

17 UC-15 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1

18 UC-17 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0

19 UC-08 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0

20 UC-24 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0

21 UC-25 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0

22 UC-04 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1

23 UC-22 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1

24 UC-26 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1

25 UC-29 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0

26 UC-12 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1

27 UC-20 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1

28 UC-30 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

29 UC-01 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0

30 UC-02 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0

23 14 24 17 20 18 17 21 24 19 12 22 20 20 24 19 3 8 5 12 21 10 16

Mp 26,870 30,357 26,667 27,235 26,600 28,500 27,824 27,000 26,250 28,211 30,417 27,182 27,700 27,500 26,417 28,526 37,333 34,625 35,400 29,250 28,143 32,800 26,063

Mt 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400

p 0,767 0,467 0,800 0,567 0,667 0,600 0,567 0,700 0,800 0,633 0,400 0,733 0,667 0,667 0,800 0,633 0,100 0,267 0,167 0,400 0,700 0,333 0,533

q 0,233 0,533 0,200 0,433 0,333 0,400 0,433 0,300 0,200 0,367 0,600 0,267 0,333 0,333 0,200 0,367 0,900 0,733 0,833 0,600 0,300 0,667 0,467

pq 0,179 0,249 0,160 0,246 0,222 0,240 0,246 0,210 0,160 0,232 0,240 0,196 0,222 0,222 0,160 0,232 0,090 0,196 0,139 0,240 0,210 0,222 0,249

St 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856

rpbis 0,454 0,565 0,460 0,329 0,316 0,509 0,397 0,403 0,375 0,508 0,498 0,468 0,473 0,445 0,409 0,550 0,437 0,626 0,499 0,402 0,580 0,603 0,180

thitung 2,698 3,627 2,741 1,843 1,760 3,133 2,290 2,330 2,143 3,122 3,042 2,803 2,845 2,628 2,373 3,487 2,574 4,243 3,048 2,322 3,768 3,996 0,970

ttabel 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701

Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
Tidak 

Valid

BA 14 11 14 10 12 12 11 13 14 13 9 13 14 12 14 13 3 7 4 8 14 8 9

BB 9 3 10 7 8 6 6 8 10 6 3 9 6 8 10 6 0 1 1 4 7 2 7

JA 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

JB 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

D 0,333 0,533 0,267 0,200 0,267 0,400 0,333 0,333 0,267 0,467 0,400 0,267 0,533 0,267 0,267 0,467 0,200 0,400 0,200 0,267 0,467 0,400 0,133

Kriteria Cukup Baik Cukup Jelek Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Baik Cukup Cukup Baik Cukup Cukup Baik Jelek Cukup Jelek Cukup Baik Cukup Jelek

B 23 14 24 17 20 18 17 21 24 19 12 22 20 20 24 19 3 8 5 12 21 10 16

JS 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P 0,767 0,467 0,800 0,567 0,667 0,600 0,567 0,700 0,800 0,633 0,400 0,733 0,667 0,667 0,800 0,633 0,100 0,267 0,167 0,400 0,700 0,333 0,533

KriteriaMudahSedangMudahSedangSedangSedangSedangSedangMudahSedangSedangMudahSedangSedangMudahSedang Sukar Sukar Sukar SedangSedangSedangSedang

DipakaiDipakaiDipakaiDibuangDipakaiDipakaiDipakaiDipakaiDipakaiDipakaiDipakaiDipakaiDipakaiDipakaiDipakaiDipakaiDibuangDipakaiDibuangDipakaiDipakaiDipakaiDibuang

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23

Nomor Soal

Jumlah

Kriteria soal

No Kode

D
a
y
a
 P

e
m

b
e
d
a

T
in

g
k
a
t 

K
e
s
u
k
a
ra

n
V

a
li
d

it
a

s
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22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1

1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0

1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0

1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0

1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0

0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0

0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0

0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0

0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0

1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0

0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0

1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0

0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0

0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0

0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0

0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0

0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0

0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0

1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0

0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0

0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0

10 16 8 4 6 11 13 13 9 13 21 11 7 17 26 17 3 9 17 3

32,800 26,063 30,000 39,250 38,500 25,364 28,231 28,769 34,889 29,462 28,619 25,727 20,000 29,294 25,615 29,294 44,000 33,333 29,294 26,333

24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400

0,333 0,533 0,267 0,133 0,200 0,367 0,433 0,433 0,300 0,433 0,700 0,367 0,233 0,567 0,867 0,567 0,100 0,300 0,567 0,100

0,667 0,467 0,733 0,867 0,800 0,633 0,567 0,567 0,700 0,567 0,300 0,633 0,767 0,433 0,133 0,433 0,900 0,700 0,433 0,900

0,222 0,249 0,196 0,116 0,160 0,232 0,246 0,246 0,210 0,246 0,210 0,232 0,179 0,246 0,116 0,246 0,090 0,210 0,246 0,090

9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856

0,603 0,180 0,343 0,591 0,715 0,074 0,340 0,388 0,697 0,449 0,654 0,102 -0,246 0,568 0,314 0,568 0,663 0,593 0,568 0,065

3,996 0,970 1,930 3,876 5,416 0,395 1,912 2,225 5,139 2,660 4,573 0,545 -1,345 3,650 1,752 3,650 4,685 3,901 3,650 0,347

1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701

Valid
Tidak 

Valid
Valid Valid Valid

Tidak 

Valid
Valid Valid Valid Valid Valid

Tidak 

Valid

Tidak 

Valid
Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Tidak 

Valid

8 9 5 4 6 8 9 10 8 9 13 7 4 11 15 12 3 8 12 3

2 7 3 0 0 3 4 3 1 4 8 4 3 6 11 5 0 1 5 0

15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

0,400 0,133 0,133 0,267 0,400 0,333 0,333 0,467 0,467 0,333 0,333 0,200 0,067 0,333 0,267 0,467 0,200 0,467 0,467 0,200

Cukup Jelek Jelek Cukup Cukup Cukup Cukup Baik Baik Cukup Cukup Jelek Jelek Cukup Cukup Baik Jelek Baik Baik Jelek

10 16 8 4 6 11 13 13 9 13 21 11 7 17 26 17 3 9 17 3

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

0,333 0,533 0,267 0,133 0,200 0,367 0,433 0,433 0,300 0,433 0,700 0,367 0,233 0,567 0,867 0,567 0,100 0,300 0,567 0,100

SedangSedang Sukar Sukar Sukar SedangSedangSedang Sukar SedangSedangSedang Sukar SedangMudahSedang Sukar Sukar Sedang Sukar

DipakaiDibuangDibuangDipakaiDipakaiDibuangDipakaiDipakaiDipakaiDipakaiDipakaiDibuangDibuangDipakaiDipakaiDipakaiDibuangDipakaiDipakaiDibuang

22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41

Analisis Soal Uji Coba 
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40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50

1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 45 2025

1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 44 1936

1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 43 1849

1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 36 1296

0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 1225

1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 33 1089

1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 33 1089

1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 33 1089

1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 30 900

1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 29 841

1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 25 625

0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 25 625

1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 25 625

0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 23 529

1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 23 529

1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 23 529

0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 23 529

1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 21 441

0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 21 441

1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 20 400

1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 18 324

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17 289

0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 15 225

0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 15 225

0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 15 225

0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 14 196

0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 14 196

0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 11 121

0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 12 144

0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 11 121

17 3 26 20 5 13 9 14 6 23 19 732 20678

29,294 26,333 25,808 27,150 22,400 26,846 30,444 30,714 37,500 25,217 27,158

24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400 24,400

0,567 0,100 0,867 0,667 0,167 0,433 0,300 0,467 0,200 0,767 0,633

0,433 0,900 0,133 0,333 0,833 0,567 0,700 0,533 0,800 0,233 0,367

0,246 0,090 0,116 0,222 0,139 0,246 0,210 0,249 0,160 0,179 0,232

9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856 9,856

0,568 0,065 0,364 0,395 -0,091 0,217 0,401 0,599 0,665 0,150 0,368

3,650 0,347 2,069 2,272 -0,482 1,176 2,320 3,961 4,706 0,805 2,093

1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701 1,701

Valid
Tidak 

Valid
Valid Valid

Tidak 

Valid

Tidak 

Valid
Valid Valid Valid

Tidak 

Valid
Valid

12 3 13 13 3 8 6 10 6 12 12

5 0 13 7 2 5 3 4 0 11 7

15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

0,467 0,200 0,000 0,400 0,067 0,200 0,200 0,400 0,400 0,067 0,333

Baik Jelek Jelek Cukup Jelek Jelek Jelek Cukup Cukup Jelek Cukup

17 3 26 20 5 13 9 14 6 23 19

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

0,567 0,100 0,867 0,667 0,167 0,433 0,300 0,467 0,200 0,767 0,633

Sedang Sukar MudahSedang Sukar Sedang Sukar Sedang Sukar MudahSedang

DipakaiDibuangDibuangDipakaiDibuangDibuangDipakaiDipakaiDipakaiDibuangDipakai

40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50

24,4

97,14

9,856

M

Jumlah Y2

Vt

St

Analisis Soal Uji Coba  
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REKAPITULASI NILAI PRETEST 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

Kelas Eksperimen (X-1) Kelas Kontrol (X-2) 

No Kode Nilai No Kode Nilai 

1 E-01 6,67 1 K-01 13,33 

2 E-02 10,00 2 K-02 13,33 

3 E-03 10,00 3 K-03 10,00 

4 E-04 13,33 4 K-04 16,67 

5 E-05 16,67 5 K-05 16,67 

6 E-06 16,67 6 K-06 16,67 

7 E-07 10,00 7 K-07 13,33 

8 E-08 16,67 8 K-08 13,33 

9 E-09 6,67 9 K-09 16,67 

10 E-10 20,00 10 K-10 16,67 

11 E-11 6,67 11 K-11 20,00 

12 E-12 13,33 12 K-12 13,33 

13 E-13 10,00 13 K-13 13,33 

14 E-14 13,33 14 K-14 13,33 

15 E-15 13,33 15 K-15 10,00 

16 E-16 6,67 16 K-16 16,67 

17 E-17 13,33 17 K-17 6,67 

18 E-18 6,67 18 K-18 13,33 

19 E-19 13,33 19 K-19 20,00 

20 E-20 13,33 20 K-20 13,33 

21 E-21 13,33 21 K-21 10,00 

22 E-22 20,00 22 K-22 16,67 

23 E-23 13,33 23 K-23 13,33 

24 E-24 3,33 24 K-24 13,33 

25 E-25 13,33 25 K-25 3,33 

26 E-26 10,00 26 K-26 10,00 

27 E-27 13,33 27 K-27 10,00 

28 E-28 3,33 28 K-28 3,33 

29 E-29 16,67 29 K-29 16,67 

30 E-30 6,67 30 K-30 10,00 

31 E-31 16,67 31 K-31 6,67 

32 E-32 10,00 32 K-32 10,00 

      S = 376,67 S = 410,00 

n1 = 
32,00 n2 = 32,00 

M1= 11,77 
M2 = 12,81 

s1
2
 = 19,34 s2

2
 = 17,28 

s1 = 4,40 s2 = 4,16 

Max = 20,00 Max = 20,00 

Min = 3,33 Min = 3,33 

Lampiran 24 
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Lampiran 27

Hipotesis

Ho : s1 ² = s2 ²

Ha : s1 ² ≠ s2 ²

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Ho diterima apabila F < F 1/2a (nb-1):(nk-1)

F 1/2a (nb-1):(nk-1)

Dari data diperoleh:

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

Pada a = 5% dengan:

dk pembilang = nb - 1 = 32 - 1 = 31

dk penyebut = nk -1 = 32 - 1 = 31

=

Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol

PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS NILAI PRE TEST                                                        

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

12,81

Varians (s
2
) 19,34 17,28

Jumlah (∑) 376,67 410,00

n 32,00 32,00

19,34
= 1,12

17,28

Rata-rata (M) 11,77

Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa kedua

kelas mempunyai varians yang sama (tidak berbeda).

F (0.025)(31:31) 2,05

1,12 2,05

Standart deviasi (s) 4,40 4,16

F =

Daerah 
penerimaan Ho 

Daerah penerimaan 
Ho 

Lampiran 25 
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KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

 

Keterangan  
Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah (∑) 376,67 410,00 

n 32,00 32,00 

Rata-rata (M) 11,77 12,81 

Varians (s
2
) 19,34 17,28 

Standart deviasi (s) 4,40 4,16 
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Kelas Eksperimen (X-1) 

 

Kelas Kontrol (X-2) 

No Kode Nilai No Kode Nilai 

1 E-01 83,33 1 K-01 56,67 

2 E-02 90,00 2 K-02 76,67 

3 E-03 93,33 3 K-03 76,67 

4 E-04 90,00 4 K-04 76,67 

5 E-05 80,00 5 K-05 83,33 

6 E-06 93,33 6 K-06 66,67 

7 E-07 86,67 7 K-07 76,67 

8 E-08 80,00 8 K-08 66,67 

9 E-09 83,33 9 K-09 63,33 

10 E-10 86,67 10 K-10 83,33 

11 E-11 90,00 11 K-11 83,33 

12 E-12 76,67 12 K-12 76,67 

13 E-13 86,67 13 K-13 66,67 

14 E-14 80,00 14 K-14 60,00 

15 E-15 83,33 15 K-15 90,00 

16 E-16 66,67 16 K-16 76,67 

17 E-17 93,33 17 K-17 80,00 

18 E-18 86,67 18 K-18 66,67 

19 E-19 76,67 19 K-19 90,00 

20 E-20 73,33 20 K-20 80,00 

21 E-21 80,00 21 K-21 83,33 

22 E-22 83,33 22 K-22 76,67 

23 E-23 73,33 23 K-23 66,67 

24 E-24 80,00 24 K-24 66,67 

25 E-25 63,33 25 K-25 86,67 

26 E-26 83,33 26 K-26 80,00 

27 E-27 96,67 27 K-27 76,67 

28 E-28 76,67 28 K-28 50,00 

29 E-29 80,00 29 K-29 90,00 

30 E-30 86,67 30 K-30 86,67 

31 E-31 83,33 31 K-31 86,67 

32 E-32 83,33 32 K-32 83,33 

S = 2650,00 S = 2430,00 

n1 = 32 n2 = 32 

M1 = 82,81 M2 = 75,94 

s1
2
 = 55,99 s2

2
 = 104,47 

s1 = 7,48 s2 = 10,22 

log n = 1,51 log n = 1,51 

K hitung = 6 K hitung = 6 

Max = 96,67 Max = 90,00 

Min = 63,33 Min = 50,00 

Lampiran 26 

Lampiran 26 
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Lampiran 29

Hipotesis

Ho : Data berdistribusi normal

Ha : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika 
2 < 2 tabel

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = Panjang Kelas = 5,56

Nilai minimal = Rata-rata ( x ) =

Rentang = s =

Banyak kelas = n =

2,67

-

1,87

-

1,07

-

0,26

-

0,54

-

1,34

-

2,14

²

Untuk  a = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh ² tabel = 

Karena ² berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal

33,33 7,48

6 32

Oi
(Oi-Ei)²

Ei

Luas Kls. 

Untuk Z
Ei

96,67

63,33 82,81

PERHITUNGAN UJI NORMALITAS DATA POST TEST

 KELAS EKSPERIMEN (X-1)

6,00

0,0271

69,33 74,33

68,83 -1,87

0,4962

0,4691

Kelas Interval
Batas 

Kelas

Z untuk 

batas kls.

Peluang 

untuk Z

62,83 -2,67

63,33 68,33

0,840

0,104

0,8665

9,8811 7

2 1,483

23,5926 0,706

98,0820

-1,07

0,1123

0,1043

0,3088

0,2526

0,3569

-0,26

75,33 80,33

74,83

81,33 86,33

80,83

93,33 98,33

92,83 1,34

87,33 92,33

86,83 0,54 0,2045

0,2053

0,4097

0,0741

0,312

2,3718 4 1,118

86,5683

4,5630 7,81  

7,81

98,83 2,14

= 4,5630

0,4839

Daerah 
penerimaan Ho 

Daerah penolakan 
Ho 

 







k

1i i

2
ii2

E

EO
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Lampiran 30

Hipotesis

Ho : Data berdistribusi normal

Ha : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika 
2 < 2 tabel

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = Panjang Kelas = 6,67

Nilai minimal = Rata-rata ( x ) =

Rentang = s =

Banyak kelas = n =

2,59

-

1,90

-

1,22

-

0,53

-

0,15

-

0,84

-

1,52

²

Untuk  a = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh ² tabel = 

Karena ² berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal

40,00 10,22

6 32

Oi
(Oi-Ei)²

Ei

Luas Kls. 

Untuk Z
Ei

PERHITUNGAN UJI NORMALITAS DATA POST TEST

 KELAS KONTROL (X-2)

90,00

50,00 75,94

7,00

0,0238

57,00 63,00

56,50 -1,90

0,4952

0,4714

Kelas Interval
Batas 

Kelas

Z untuk 

batas kls.

Peluang 

untuk Z

49,50 -2,59

50,00 56,00

0,0218

0,1903

0,7602

8,4283 8

1 0,0756

22,6632 0,1652

75,9372

-1,22

0,0832

0,2026

0,2634

0,1855

0,3882

-0,53

64,00 70,00

63,50

71,00 77,00

70,50

85,00 91,00

84,50 0,84

78,00 84,00

77,50 0,15 0,0608

0,2382

0,2989

0,1372

0,0188

4,3891 6 0,5912

87,6211

1,0629 7,81  

7,81

91,50 1,52

= 1,0629

0,4361

Daerah 
penerimaan Ho 

Daerah 
penolakan Ho 

 







k

1i i

2
ii2

E

EO
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Lampiran 31

                         

Hipotesis

Ho : μ₁ <

Ha : μ₁ >

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Dimana,

Ho ditolak apabila t > t(1-a)(n1+n2-2)

Dari data diperoleh:

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

1 + 1

+ 2

1 1

32 32

Pada a = 5% dengan dk = 32+32 - 2 = 62 diperoleh t(0.95)(62) = 

μ₂

μ₂

Sumber variasi
Kelompok 

Eksperimen
Kelompok Kontrol

PERHITUNGAN UJI T DATA HASIL POST TEST  ANTARA KELAS 

EKSPERIMEN DAN KONTROL

Jumlah 2650,00 2430,00
n 32 32

Karena t berada pada daerah penolakan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa kelas

eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol

8,96
32 32

t =
82,81

=

=

+

s =
32 55,99

2,00

32

3,070

x 82,81 75,94

 2,00 3,070

8,96

Standart deviasi (s)

75,94

Varians (s
2
) 55,99 104,47

10,227,48

104,47

Daerah 
penerimaan 

Ho 

Daerah 
penerimaan 

Ho 

21 n

1

n

1
 s

xx
 t 21






   
2nn

1n1n
  s

21

2
22

2
11






ss

Sumber variasi Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Jumlah 2650,00 2430,00 

n 32 32 

x 82,81 75,94 

Varians (s2) 55,99 104,47 

Standart deviasi (s) 7,48 10,22 
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Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

 

Nomor 

 

Nilai 

N-gain 

 

Kriteria 

Nilai  

N-gain 

 

Kriteria 
Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 7 83 0,82 Tinggi 13 60 0,54 Sedang 

2 10 90 0,89 Tinggi 13 77 0,73 Tinggi 

3 10 93 0,93 Tinggi 10 70 0,67 Sedang 

4 13 90 0,88 Tinggi 17 80 0,76 Tinggi 

5 17 80 0,76 Tinggi 17 83 0,80 Tinggi 

6 17 93 0,92 Tinggi 17 67 0,60 Sedang 

7 10 87 0,85 Tinggi 13 80 0,77 Tinggi 

8 17 80 0,76 Tinggi 13 80 0,77 Tinggi 

9 7 83 0,82 Tinggi 17 63 0,56 Sedang 

10 20 87 0,83 Tinggi 17 83 0,80 Tinggi 

11 7 90 0,89 Tinggi 20 83 0,79 Tinggi 

12 13 77 0,73 Tinggi 13 77 0,73 Tinggi 

13 10 87 0,85 Tinggi 13 67 0,62 Sedang 

14 13 80 0,77 Tinggi 13 60 0,54 Sedang 

15 13 83 0,81 Tinggi 10 90 0,89 Tinggi 

16 7 67 0,64 Sedang 17 70 0,64 Sedang 

17 13 93 0,92 Tinggi 7 80 0,79 Tinggi 

18 7 87 0,86 Tinggi 13 67 0,62 Sedang 

19 13 77 0,73 Tinggi 20 90 0,88 Tinggi 

20 13 73 0,69 Sedang 13 80 0,77 Tinggi 

21 13 80 0,77 Tinggi 10 83 0,81 Tinggi 

22 20 83 0,79 Tinggi 17 77 0,72 Tinggi 

23 13 73 0,69 Sedang 13 67 0,62 Sedang 

24 3 80 0,79 Tinggi 13 67 0,62 Sedang 

25 13 63 0,58 Sedang 3 87 0,86 Tinggi 

26 10 83 0,81 Tinggi 10 70 0,67 Sedang 

27 13 97 0,96 Tinggi 10 77 0,74 Tinggi 

28 3 77 0,76 Tinggi 3 50 0,48 Sedang 

29 17 80 0,76 Tinggi 17 90 0,88 Tinggi 

30 7 87 0,86 Tinggi 10 87 0,85 Tinggi 

31 17 83 0,80 Tinggi 7 87 0,86 Tinggi 

32 10 83 0,81 Tinggi 10 83 0,81 Tinggi 

Proporsi kategori sedang 12,5% Proporsi kategori sedang 37,50% 

Proporsi kategori tinggi 87,5% Proporsi kategori tinggi 62,50% 
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Kelas Eksperimen (X-1) 

No Kode 
Jumlah Skor Nilai 

Rata-rata 
Piramida ekologi Daur Piramida ekologi Daur 

1 E-01 6 25 75 100 88 

2 E-02 6 25 75 100 88 

3 E-03 8 25 100 100 100 

4 E-04 8 25 100 100 100 

5 E-05 8 22 100 88 94 

6 E-06 8 25 100 100 100 

7 E-07 8 25 100 100 100 

8 E-08 8 25 100 100 100 

9 E-09 8 25 100 100 100 

10 E-10 8 25 100 100 100 

11 E-11 8 20 100 80 90 

12 E-12 6 25 75 100 88 

13 E-13 6 25 75 100 88 

14 E-14 8 22 100 88 94 

15 E-15 8 25 100 100 100 

16 E-16 8 22 100 88 94 

17 E-17 8 25 100 100 100 

18 E-18 8 25 100 100 100 

19 E-19 8 20 100 80 90 

20 E-20 8 25 100 100 100 

21 E-21 8 20 100 80 90 

22 E-22 8 25 100 100 100 

23 E-23 8 25 100 100 100 

24 E-24 8 25 100 100 100 

25 E-25 8 25 100 100 100 

26 E-26 8 25 100 100 100 

27 E-27 8 25 100 100 100 

28 E-28 6 25 75 100 88 

29 E-29 6 22 75 88 82 

30 E-30 8 22 100 88 94 

31 E-31 8 25 100 100 100 

32 E-32 8 25 100 100 100 
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Kelas Eksperimen (X-1) 

No Kode  NP NT NA Kriteria 

1 E-01 83,33 88 84,38 TUNTAS 

2 E-02 90,00 88 89,38 TUNTAS 

3 E-03 93,33 100 95,00 TUNTAS 

4 E-04 90,00 100 92,50 TUNTAS 

5 E-05 80,00 94 83,50 TUNTAS 

6 E-06 93,33 100 95,00 TUNTAS 

7 E-07 86,67 100 90,00 TUNTAS 

8 E-08 80,00 100 85,00 TUNTAS 

9 E-09 83,33 100 87,50 TUNTAS 

10 E-10 86,67 100 90,00 TUNTAS 

11 E-11 90,00 90 90,00 TUNTAS 

12 E-12 76,67 88 79,38 TUNTAS 

13 E-13 86,67 88 86,88 TUNTAS 

14 E-14 80,00 94 83,50 TUNTAS 

15 E-15 83,33 100 87,50 TUNTAS 

16 E-16 66,67 100 75,00 TUNTAS 

17 E-17 93,33 100 95,00 TUNTAS 

18 E-18 86,67 100 90,00 TUNTAS 

19 E-19 76,67 90 80,00 TUNTAS 

20 E-20 73,33 100 80,00 TUNTAS 

21 E-21 80,00 90 82,50 TUNTAS 

22 E-22 83,33 100 87,50 TUNTAS 

23 E-23 73,33 100 80,00 TUNTAS 

24 E-24 80,00 100 85,00 TUNTAS 

25 E-25 63,33 100 72,50 TUNTAS 

26 E-26 83,33 100 87,50 TUNTAS 

27 E-27 96,67 100 97,50 TUNTAS 

28 E-28 76,67 88 79,38 TUNTAS 

29 E-29 80,00 82 80,38 TUNTAS 

30 E-30 86,67 94 88,50 TUNTAS 

31 E-31 83,33 100 87,50 TUNTAS 

32 E-32 83,33 100 87,50 TUNTAS 

Jumlah (n ) 32 

Mean  86,10 

Jumlah Tuntas 32 

Tidak  0 

 Ketuntasan Klasikal  100,00 % 
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Kode 

Siswa 

 

Skor yang diperoleh tiap aspek 

Jumlah 
Skor 

% 
Kategori 1 2 3 4 5 

a a b c d a a a 

E-01 4 3 2 4 3 3 4 2 25 78,125 Aktif 

E-02 4 4 4 4 3 3 3 4 29 90,625 Sangat Aktif 

E-03 4 4 4 4 4 3 2 2 27 84,375 Sangat Aktif 

E-04 4 4 3 4 4 3 4 3 29 90,625 Sangat Aktif 

E-05 3 4 4 4 4 4 4 3 30 93,75 Sangat Aktif 

E-06 4 4 4 4 4 4 4 4 32 100 Sangat Aktif 

E-07 4 4 4 2 4 4 3 2 27 84,375 Sangat Aktif 

E-08 3 3 4 3 3 3 3 3 25 78,125 Aktif 

E-09 4 4 4 4 3 3 4 4 30 93,75 Sangat Aktif 

E-10 4 4 4 4 3 3 4 4 30 93,75 Sangat Aktif 

E-11 3 4 4 3 4 3 2 4 27 84,375 Sangat Aktif 

E-12 4 3 3 3 3 3 3 3 25 78,125 Aktif 

E-13 3 3 4 4 4 4 4 4 30 93,75 Sangat Aktif 

E-14 4 4 4 4 3 3 2 4 28 87,5 Sangat Aktif 

E-15 4 4 4 4 3 3 3 4 29 90,625 Sangat Aktif 

E-16 4 4 4 3 4 4 4 3 30 93,75 Sangat Aktif 

E-17 3 4 4 4 2 4 4 4 29 90,625 Sangat Aktif 

E-18 4 4 4 4 3 3 2 3 27 84,375 Sangat Aktif 

E-19 4 4 4 4 3 3 3 3 28 87,5 Sangat Aktif 

E-20 4 3 4 4 4 4 3 3 29 90,625 Sangat Aktif 

E-21 4 4 3 3 3 3 3 3 26 81,25 Sangat Aktif 

E-22 4 4 2 3 4 2 4 2 25 78,125 Aktif 

E-23 4 4 4 4 4 4 2 4 30 93,75 Sangat Aktif 

E-24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 100 Sangat Aktif 

E-25 4 4 4 3 4 3 4 4 30 93,75 Sangat Aktif 

E-26 4 4 4 4 4 4 4 4 32 100 Sangat Aktif 

E-27 3 4 4 4 3 3 2 2 25 78,125 Aktif 

E-28 4 4 4 3 3 2 4 3 27 84,375 Sangat Aktif 

E-29 4 4 4 4 3 3 3 3 28 87,5 Sangat Aktif 

E-30 3 3 4 4 4 4 4 4 30 93,75 Sangat Aktif 

E-31 4 4 3 3 3 3 2 3 25 78,125 Aktif 

E-32 4 2 3 3 4 3 3 2 24 75 Aktif 

Jumlah  121 120 119 116 111 105 104 104 900 
Sangat Aktif 

Rerata 0,95 0,94 0,93 0,91 0,87 0,82 0,81 0,81 0,88 
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Kode siswa  Nilai Pretest Nilai Posttest Kriteria n-gain Aktivitas Siswa 

E-01 6,67 83,33  Tinggi  Aktif 

E-02 10,00 90,00  Tinggi  Sangat Aktif 

E-03 10,00 93,33  Tinggi  Sangat Aktif 

E-04 13,33 90,00  Tinggi  Sangat Aktif 

E-05 16,67 80,00  Tinggi  Sangat Aktif 

E-06 16,67 93,33  Tinggi  Sangat Aktif 

E-07 10,00 86,67  Tinggi  Sangat Aktif 

E-08 16,67 80,00  Tinggi  Aktif 

E-09 6,67 83,33  Tinggi  Sangat Aktif 

E-10 20,00 86,67  Tinggi  Sangat Aktif 

E-11 6,67 90,00  Tinggi  Sangat Aktif 

E-12 13,33 76,67  Tinggi  Aktif 

E-13 10,00 86,67  Tinggi  Sangat Aktif 

E-14 13,33 80,00  Tinggi  Sangat Aktif 

E-15 13,33 83,33  Tinggi  Sangat Aktif 

E-16 6,67 66,67  Sedang  Sangat Aktif 

E-17 13,33 93,33  Tinggi  Sangat Aktif 

E-18 6,67 86,67  Tinggi  Sangat Aktif 

E-19 13,33 76,67  Tinggi  Sangat Aktif 

E-20 13,33 73,33  Sedang  Sangat Aktif 

E-21 13,33 80,00  Tinggi  Sangat Aktif 

E-22 20,00 83,33  Tinggi  Aktif 

E-23 13,33 73,33  Sedang  Sangat Aktif 

E-24 3,33 80,00  Tinggi  Sangat Aktif 

E-25 13,33 63,33  Sedang  Sangat Aktif 

E-26 10,00 83,33  Tinggi  Sangat Aktif 

E-27 13,33 96,67  Tinggi  Aktif 

E-28 3,33 76,67  Tinggi  Sangat Aktif 

E-29 16,67 80,00  Tinggi  Sangat Aktif 

E-30 6,67 86,67  Tinggi  Sangat Aktif 

E-31 16,67 83,33  Tinggi  Aktif 

E-32 10,00 83,33  Tinggi  Aktif 

 

Hasil Analisis Hubungan Aktivitas Siswa dan Peningkatan Pemahaman 

Materi di Kelas Eksperimen 

 

Aktivitas Siswa Kriteria n-gain Jumlah Siswa 

Sangat Aktif 

Tinggi 21 

Sedang 4 

Rendah 0 

Aktif 
Tinggi 7 

Sedang 0 
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Rendah 0 

 

 

Kode 

Siswa 

Skor yang diperoleh tiap aspek 
Jumlah 

Skor 

% 
Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 

E-01 4 3 3 3 3 3 3 22 78,56 Sangat Baik 

E-02 4 3 3 3 3 3 3 22 78,56 Sangat Baik 

E-03 3 2 3 3 2 4 4 21 74,99 Baik 

E-04 3 3 3 3 3 3 3 21 74,99 Baik 

E-05 3 3 3 3 3 3 3 21 74,99 Baik 

E-06 3 2 2 3 3 3 3 19 67,85 Baik 

E-07 4 3 3 3 3 3 3 22 78,56 Sangat Baik 

E-08 3 3 3 3 3 4 4 23 82,13 Sangat Baik 

E-09 4 3 4 3 3 3 4 24 85,70 Sangat Baik 

E-10 4 3 4 4 4 3 4 26 92,85 Sangat Baik 

E-11 4 3 3 3 4 4 4 25 89,28 Sangat Baik 

E-12 4 4 3 4 4 4 3 26 92,85 Sangat Baik 

E-13 3 3 3 4 3 4 4 24 85,70 Sangat Baik 

E-14 4 4 3 3 4 4 4 26 92,85 Sangat Baik 

E-15 2 3 3 4 3 4 4 23 82,13 Sangat Baik 

E-16 4 2 4 4 3 4 4 25 89,28 Sangat Baik 

E-17 3 3 3 3 3 4 4 23 82,13 Sangat Baik 

E-18 4 4 4 4 3 2 4 25 89,28 Sangat Baik 

E-19 4 4 3 3 4 4 4 26 92,85 Sangat Baik 

E-20 4 3 4 4 4 4 4 27 96,42 Sangat Baik 

E-21 4 4 4 3 3 4 4 26 92,85 Sangat Baik 

E-22 3 3 3 4 4 4 3 24 85,70 Sangat Baik 

E-23 4 3 3 4 3 4 4 25 89,28 Sangat Baik 

E-24 3 2 2 2 3 3 2 17 60,71 Baik 

E-25 4 3 4 4 4 4 3 26 92,85 Sangat Baik 

E-26 4 3 4 3 3 3 4 24 85,70 Sangat Baik 

E-27 4 3 3 3 3 3 3 22 78,56 Sangat Baik 

E-28 4 4 4 4 4 4 4 28 99,99 Sangat Baik 

E-29 4 3 3 3 3 3 2 21 74,99 Baik 

E-30 3 2 3 3 3 3 3 20 71,42 Baik 

E-31 2 2 2 2 3 2 3 16 57,14 Baik 

E-32 3 3 2 3 2 3 3 19 67,85 Baik 

Jumlah 114 98 104 109 108 116 118 739 
Sangat Baik 

Rerata 89% 77% 81% 85% 84% 91% 92% 82% 
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DOKUMENTASI KEGIATAN KELAS EKSPERIMEN 

 

 

  

Kegiatan Pretest    Kegiatan Posttest  

 

  

Kegiatan Pemilihan Topik Tugas  Kegiatan Perencanaan Investigasi 

 

  

ACC Perencanaan Investigasi (LKS)  Kegiatan Investigasi Topik 1 dan 2 
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Kegiatan Investigasi Topik 3 
    

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

Kegiatan Presentasi 

Kegiatan Evaluasi 




